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KUALITAS PEMBELAJARAN DARING GURU MATA PELAJARAN IPS 

SMPN 33 KOTA BANDAR LAMPUNG PADA  

MASA PANDEMI COVID 19 

 

 

Oleh: 

 

EDWINA RUSVITA NUR 

 

 

Selama masa pandemic Covid 19 banyak sekali masalah yang menimpa seluruh 

masyarakat khususnya pada bidang pendidikan. Hal tersebut terjadi karena 

proses pembelajaran dilakukan dengan Daring atau secara online. Pembelajaran 

Daring yang dilakukan berpengaruh terhadap kualitas belajar siswa. Tujuan 

penelitian ini mengetahui kualitas pembelajaran Daring SMPN 33 Kota Bandar 

Lampung Mata Pelajaran IPS Pada Masa Pandemi Covid 19 Tahun Ajaran 

2019/2020. Metode Penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 

dengan teknik analisis data Miles dan Huberman. Pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara, dokumentasi, dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan 

kualitas pembelajaran IPS di SMPN 33 Bandarlampung belum memenuhi 

indikator kualitas pembelajaran Daring, dikarenakan dari lima indikator, prilaku 

guru terhadap pembelajaran kurang bervariatif dalam menggunakan bahan ajar 

dan media pembelajaran sehingga siswa tidak aktif selama pembelajaran Daring, 

aktivitas pembelajaran yang tidak maksimal terlihat pada hasil belajar IPS siswa 

dengan nilai dibawah KKM 75%. Ada beberapa upaya yang dapat dilakukan 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Daring dengan mengoptimalkan 

model pembelajaran asyhnchronous-synchronous serta melakukan kolaborasi 

pembelajaran dengan guru, siswa, dan orangtua. 

 

Kata kunci:  Kualitas Pembelajaran, Daring, IPS 
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ABSTRACT 

 

 

QUALITY OF ONLINE LEARNING SOCIAL STUDIES LESSONS 

TEACHER SMPN 33 BANDARLAMPUNG CITY DURING  

THE COVID 19 PANDEMIC 

 

By 

 

EDWINA RUSVITA NUR 

 

During the Covid 19 pandemic, many problems afflicted the entire community, 

especially in the field of education. This happens because the learning process is 

carried out remotely or online. Distance learning that is carried out affects the 

quality of student learning. The purpose of this study was to determine the quality 

of Online learning at SMPN 33 Bandar Lampung City Social Studies Subjects 

during the Covid 19 Pandemic. The research method used is descriptive 

qualitative with data analysis techniques Miles and Huberman. Data was collected 

through interviews, documentation, and observation. The results show that the 

quality of social studies learning at SMPN 33 Bandarlampung have not met the 

online learning quality indicators, because teachers are less varied in using 

teaching materials and learning The results showed that the quality of social 

studies learning at SMPN 33 Bandarlampung did not meet the online learning 

quality indicators, because of the five indicators, the teacher's behavior towards 

learning was less varied in using teaching materials and learning media so that 

students were not active during online learning, learning activities that were not 

optimal were seen in Social Studies learning outcomes of students with grades 

below the KKM 75%. There are several efforts that can be made to improve the 

quality of Online learning by optimizing the asynchronous-synchronous learning 

model and conducting collaborative learning with teachers, students, and parents. 

 

 

Keywords: Quality, Distance Online Learning, Social Studies
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal terpenting dalam kehidupan manusia. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa setiap manusia khususnya masyarakat Indonesia berhak 

mendapatkan pendidikan untuk mencapai cita-cita yang diharapkan. Secara 

umum, pendidikan merupakan suatu proses kehidupan dalam mengembangkan 

diri setiap individu agar dapat melangsungkan hidup. Oleh karena itu, manusia 

diharapkan dapat mengembangkan potensinya menuju ke arah yang lebih baik 

serta dapat menjadikan sumber daya manusia yang berguna bagi dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan sendiri pertama kali kita dapatkan 

yaitu di lingkungan keluarga (Pendidikan Informal), lingkungan sekolah 

(Pendidikan Formal) dan lingkungan masyarakat (Pendidikan Non formal).  

 

Ketiga lingkungan yang berpengaruh dalam mendapatkan pendidikan tersebut 

saling berkaitan antara lingkungan satu dengan lingkungan lain. Namun, dalam 

menunjang bakat dan prestasi belajar siswa yang berperan penting dalam dunia 

pendidikan yaitu lingkungan keluarga (Pendidikan Informal) dan lingkungan 

sekolah (Pendidikan Formal), sedangkan lingkungan masyarakat (Pendidikan Non 

formal) hanya sebagai penunjang. Lingkungan sekolah (Pendidikan Formal) 

hingga saat ini dijadikan sebagai salah satu wadah dalam mengembangkan bakat 

dan prestasi siswa sekaligus rumah kedua bagi siswa dan guru sebagai orang tua 

di sekolah.  
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Pada masa Pandemi Covid 19 yang menimpa Negara Indoneisa dan negara lainya, 

berdampak besar pada berbagai sektor, salah satunya pendidikan. Dunia 

pendidikan juga ikut merasakan dampaknya. Sekolah harus memastikan kegiatan 

belajar mengajar tetap berjalan, meskipun peserta didik berada di rumah. Proses 

pendidikan yang diperoleh dalam lingkungan sekolah berperan penting dalam 

mengembangkan bakat dan prestasi siswa. Oleh sebab itu, lingkungan sekolah 

harus dapat mendidik siswa agar menjadi pribadi yang lebih baik walaupun 

sedang mengalami pandemi.  

 

Guru dalam proses belajar mengajar dituntut mendesain media pembelajaran 

sebagai inovasi dengan memanfaatkan media Pembelajaran daring. Pada masa 

pandemic covid 19, Guru sebagai orang tua dalam lingkungan sekolah berperan 

sebagai perantara dalam menyampaikan materi pembelajaran sesuai dengan 

kurikulum yang digunakan, maka Guru di sekolah harus dapat melakukan 

berbagai macam langkah atau strategi agar siswa dalam melaksanakan 

pembelajaran daring dapat memahami materi dengan maksimal. 

 

Guru dalam proses belajar mengajar tidak hanya tampil sebagai pengajar tetapi 

fungsinya lebih sebagai pembimbing, motivator dan desainer pembelajaran. Peran 

dan kehadiran Guru saat proses pembelajaran berlangsung akan semakin 

menantang dan membutuhkan kreativitas yang sangat tinggi di masa covid 19 dan 

di masa yang akan datang. Seorang Guru saat ini harus dapat mengolah dan 

membuat sebuah kegiatan pembelajaran yang aktif dan kreatif serta 

menyenangkan pada pembelajaran daring. Salah satu faktor pendukung untuk 

mendapatkan kualitas pendidikan yang baik yaitu dengan memanfaatkan 
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teknologi dan informasi yang telah ada sesuai perkembangan globalisasi atau 

sering disebut revolusi industry 4.0 Saat ini, teknologi dan informasi 

memengaruhi aktivitas belajar di sekolah. Informasi dan pengetahuan baru dapat 

diperoleh dengan mudah melalui teknologi yang ada.  

 

Penelitian Rogantina (2017) menegaskan bahwa perubahan sekolah untuk 

menghadapi dunia global harus disiapkan dari unsur SDM yang berkualitas 

sehingga mampu berfikir membuat desain pendidikan, punya kiat manajemen 

yang baik dan tidak gagap terhadap pendidikan. Jadi dapat dikatakan bahwa 

antara inovasi pendidikan dengan teknologi pendidikan merupakan satu kesatuan 

yang tidak dapat dipisahkan. Inovasi merupakan obyek dan teknologi pendidikan 

merupakan subyeknya. 

 

Selama pandemic Covid 19 saat ini, sebagai Guru yang profesional harus dapat 

memahami dan mengetahui apakah materi pelajaran yang diajarkan kepada siswa 

telah benar-benar dipahami siswa atau belum. Hal tersebut harus dilakukan karena 

guru dituntut siap untuk mengantisipasi, menghadapi tantangan, dan 

menyelesaikan masalah yang terjadi pada proses pembelajaran. Sebelum 

pandemic Covid 19 melanda, pembelajaran sebelumnya dilakukan tatap muka 

(offline) dikelas, banyak Guru menganggap pembelajaran di kelas itu lebih 

efektif, efisien dan bahkan menyenangkan yang berdampak pada kualitas 

pembelajaran yang baik. Kualitas pembelajaran adalah intensitas keterkaitan 

sistematik dan sinergis guru, siswa, materi, iklim pembelajaran, serta media dalam 

menghasilkan proses dan hasil belajar yang optimal sesuai dengan tuntutan 

kurikuler (Depdiknas, 2004: 9). Dengan kata lain suatu pembelajaran dikatakan 
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berkualitas apabila tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Tujuan yang 

tersampaikan dengan baik kepada siswa akan menghasilkan hasil belajar peserta 

didik sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pendidik pada berbagai mata 

pelajaran di sekolah.  

 

Pembelajaran sebelumnya yang dilakukan secara tatap muka (offline) dikelas 

belum dapat dikatakan kualitas pembelajaran jauh lebih baik.  Hal ini tergantung 

kesiapan sekolah, Guru dan siswa dalam menghadapi permasalahan, seperti 

halnya saat ini di masa pandemic Covid 19 yang merubah pola pembelajaran tatap 

muka (offline) ke pembelajaran daring.  

 

Berdasarkan hasil observasi, media yang digunakan lingkungan sekolah 

(Pendidikan Formal) dalam menunjang pendidikan siswa yaitu dengan melakukan 

pembelajaran daring dengan menggunakan aplikasi whats-App. Pembelajaran 

daring ini dilakukan oleh masing-masing guru dari setiap mata pelajaran dengan 

memanfaatkan atau menggunakan aplikasi pembelajaran. Peneliti menemukan 

bahwa Guru SMPN 33 Kota Bandarlampung selama pandemic Covid 19 ini 

menyampaikan materi melalui aplikasi whats-App pada saat pembelajaran daring 

Guru memberikan arahan di grup whats-App untuk mempelajari buku pelajaran, 

mencatat dan mengerjakan soal latihan. 

 

Pembelajaran daring berbasis e-learning agar Guru memanfaatkan teknologi 

seperti smartphone, laptop, sumber belajar dari internet dan literature lainnya 

yang berkaitan dengan mata pelajaran. Kemajuan teknologi kita dimudahkan 

dalam mengakses internet. Guru harus memastikan kegiatan belajar mengajar 

tetap berjalan, meskipun peserta didik berada di rumah. Solusinya, Guru 
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mendesain media pembelajaran sebagai inovasi dengan memanfaatkan media 

daring  Guru dapat melakukan pembelajaran bersama di waktu yang sama 

menggunakan grup di media sosial seperti google classroom, google meet, 

telegram, instagram, aplikasi zoom ataupun media lainnya sebagai media 

pembelajaran. Dengan demikian, guru dapat memastikan peserta didik mengikuti 

pembelajaran dalam waktu bersamaan, meskipun di tempat yang berbeda. Guru 

pun dapat memberi tugas terukur sesuai dengan tujuan materi yang disampaikan 

kepada peserta didik. 

 

Penelitian Tuti (2020) menegaskan bahwa pembelajaran daring merupakan suatu 

jenis belajar mengajar yang mana proses tersampainya bahan ajar ke mahasiswa 

dengan menggunakan internet. Pembelajaran daring menekankan pada proses 

belajar dengan menggunakan teknologi internet untuk mengirimkan berbagai hal 

yang dapat meningkatkan pengetahuan serta keterampilan. Adapun beberapa jenis 

aplikasi yang paling sering dimanfaatkan oleh dosen di perguruan tinggi dalam 

menjalankan proses pembelajaran daring adalah sebagai berikut; (1) zoom, (2) 

google classroom, (3) Whatapp group, (4) google meet, (5) skype, (6) webex, (7) 

email, (8) edmodo dan (9) camstudio. 

 

Penelitian Ananda (2018)  menegaskan bahwa model pembelajaran dengan kelas 

virtual (e-learning) merupakan sebuah terobosan baru dibidang pengajaran dan 

pembelajaran, karena mampu meminimalkan perbedaan cara mengajar dan materi, 

sehingga memberikan standar kulitas pembelajaran yang lebih konsisten. Sistem 

e-learning adalah mutlak diperlukan untuk mengantisipasi perkembangan jaman 

dengan dukungan teknologi informasi dimana semua menuju ke era digital, baik 
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mekanisme maupun konten. Menurut Mahnun (2012:29) media pembelajaran 

merupakan suatu komponen pembelajaran. Manfaat dan fungsi media dalam 

pembelajaran dapat dirasakan baik oleh guru maupun peserta didik, keberhasilan 

media dalam meningkatkan kualitas belajar peserta didik ditentukan pada 

bagaimana kemampuan seorang guru memilih media yang akan digunakan. 

Menurut Suprapto (2006:40) berpendapat bahwa penggunaan media bertujuan 

mendapatkan kualitas pendidikan yang lebih baik dan peserta diharapkan dapat 

memahami apa yang disampaikan oleh guru. Media hanya alat bantu untuk 

diharapkan dapat mempermudah pekerjaan manusia dan memperbaiki proses 

pembelajaran sehingga lebih efisien, efektif, serta mendorong kreatifitas peserta 

didik. 

 

Proses pembelajaran selama pembelajaran daring pada saat pandemic Covid 19 ini 

telah ditemui beberapa siswa yang tidak mengikuti pembelajaran dengan baik. 

Salah satunya yaitu siswa-siswi SMPN 33 Kota Bandarlampung ditemukan 

beberapa siswa yang tidak pernah merespon proses pembelajaran seperti, siswa 

tidak mengerjakan tugas, kemudian siswa tidak aktif bertanya tentang materi dan 

tugas, keterlambatan pengiriman tugas, Selain itu, rata-rata hasil belajar yang 

diperoleh siswa/i SMPN 33 Kota Bandarlampung pada mata pelajaran IPS selama 

pembelajaran Daring ini mengalami persoalan adanya penurunan rata-rata hasil 

belajar yang berdampak pada kualitas pembelajaran dari siswa pada idealnya. 
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Tabel 1.1.  Rata-Rata Hasil Belajar Peserta Didik SMPN 33 Kota 

Bandarlampung Tahun Ajaran 2019/2020 Semester Genap Mata 

Pelajaran IPS 

No Kelas 
KKM  Jumlah 

Siswa 
Presentase 

≤70 % ≥70 % 

1 VIII E 28 87,5 4 12,5 32 100 

2 VIII F 20 83,3 4 16,6 24 100 

3 VIII G 18 75 6 25 24 100 

Sumber: Rata-rata hasil belajar SMPN 33 Kota Bandarlampung Tahun 2020/2021 

 

 

Berdasarkan data tabel 1.1 menunjukkan bahwa terdapat penurunan rata-rata hasil 

belajar siswa/i SMPN 33 Kota Bandarlampung khususnya pada kelas 8E, 8F dan 

8G. Lingkungan sekolah (Pendidikan Formal) saat ini bertanya-tanya apakah yang 

menyebabkan penurunan hasil belajar siswa yang berdampak pada kualitas 

pembelajaran menurun selama pembelajaran Daring pandemic covid 19. 

Pembelajaran Daring juga bisa menciptakan kualitas pembelajaran menjadi baik 

tentunya tidak akan kalah efektif dan efisiensi dengan pembelajaran dikelas 

(offline). Hal ini bergantung pada Guru dan siswa itu sendiri agar mampu 

merubah paradigma berpikir yang tujuannya agar menciptakan iklim 

pembelajaran yang menyenangkan. Padahal pihak sekolah sudah berupaya 

semaksimal mungkin agar setiap Guru mata pelajaran dapat menciptakan metode 

dan media pembelajaran yang menarik dengan memanfaatkan pembelajaran 

berbasis e-learning seperti google form,  power point dan penyampaian materi 

kepada siswa melalui aplikasi google classroom, google zoom, maupun whats-

App agar materi pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik kepada siswa. 

 

Berdasarkan pengamatan Langsung pada grafik 1.1 didapatkan beberapa fakta 

yang menunjukan persoalan yang berdampak pada kualitas pembelajaran yang 
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kurang maksimal dalam aktivitas pembelajaran IPS. Gambaran persoalan adanya 

penurunan yang berdampak pada kurang maksimalnya aktivitas pembelajaran 

siswa dapat dilihat pada grafik dibawah ini: 

 

Gambar 1.1 Grafik Keaktifan Siswa 

 

Berdasarkan grafik diatas menunjukkan bahwa terdapat fakta kurang 

maksimalnya kualitas pembelajaran daring SMPN 33 Kota Bandarlampung 

khususnya pada kelas VIIIE, VIIIF dan VIIIG.  

 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka perlu dilakukan penelitian 

dengan judul yaitu “Kualitas Pembelajaran Daring Guru Mata Pelajaran IPS 

SMPN 33 Kota Bandarlampung pada masa pandemi Covid 19”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan dalam penelitian ini 

dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Kualitas Pembelajaran Daring belum Optimal 

2. Guru belum menguasai tekhnologi 

3. Siswa pasif dalam pembelajaran 
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4. Hasil belajar siswa rendah 

5. Materi yang guru sampaikan terpaku pada Buku teks 

6. Metode yang digunakan belum bervariasi 

 

1.3 Batasan Masalah 

Mengingat keterbatasan yang ada pada penulis baik dari segi waktu, biaya dan 

kemampuan yang ada maka berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah 

tersebut penulis membatasi masalah sebagai berikut “Kualitas Pembelajaran 

Daring Guru Mata Pelajaran IPS SMPN 33 Kota Bandarlampung pada masa 

pandemi Covid 19”. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka masalah dalam 

penelitian dirumuskan sebagai berikut: Bagaimakah Kualitas Pembelajaran 

Daring Guru Mata Pelajaran IPS SMPN 33 Kota Bandarlampung pada masa 

pandemi Covid 19? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka menentukan 

tujuan umum yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui Kualitas 

Pembelajaran Daring Guru Mata Pelajaran IPS SMPN 33 Kota Bandarlampung 

pada masa pandemi Covid 19. 
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1.6 Kegunaan Penelitian 

Setiap penelitian tentunya akan dapat memberikan berbagai manfaat bagi semua 

orang yang membutuhkan informasi tentang masalah yang penulis teliti, adapun 

kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan kajian dalam 

mengembangkan keilmuan tentang kualitas pembelajaran Daring pada masa 

pandemic covid 19 jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) khususnya di 

Kota Bandarlampung. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan 

kontribusi praktis kepada berbagai pihak, antara lain: 

3. Bagi Pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan dan 

informasi bagi guru agar selalu mencari strategi dan berupaya menciptakan 

media pembelajaran yang menarik, tidak membosankan serta materi dapat 

dengan mudah dipahami oleh siswa/i pada proses pembelajaran Daring masa 

pandemic covid 19. 

4. Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai motivasi siswa dalam 

meningkatkan motivasi belajar dan lebih disiplin dalam mengikuti 

pembelajaran Daring. 

5. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah perbendaharaan dan memperkaya 
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informasi tentang pemahaman siswa/i jenjang Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) dalam proses pembelajaran Daring pandemic covid 19 guna 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

 

1.7 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang Lingkup Penelitian meliputi: 

1. Ruang Lingkup Subjek 

Subjek penelitian ini adalah Guru IPS SMPN 33 Kota Bandarlampung Kelas 

VIII E, VIII F, dan VIII G. 

2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah SMPN 33 Kota Bandarlampung. 

3. Wilayah/Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Enggal, Kota Bandarlampung. 

Provinsi Lampung 

4. Waktu Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian ini adalah tahun 2020-2021. 

5. Ruang Lingkup Ilmu Pendidikan IPS 

Pendidikan IPS atau studi sosial merupakan bagian dari kurikulum sekolah 

yang terintegrasi dari isi materi cabang-cabang ilmu-ilmu sosial seperti: 

Sosiologi, Geografi, Ekonomi, Politik, Antropologi, Filsafat dan Psikologi 

Sosial. Menurut Banks, tujuan studi sosial ialah membantu anak didik agar 

kelak mampu mengambil keputusan yang rasional dan melahirkan tindakan-

tindakan dalam menghadapi berbagai masalah dalam masyarakat. Menurut 

Sapriya (Sapriya, 2014: 13) mengungkapkan bahwa ada 5 tradisi dalam 

pendidikan IPS yaitu: 
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a. IPS sebagai transmisi kewarganegaraan (social studies as citizenship 

transmission). 

b. IPS sebagai pendidikan ilmu-ilmu sosial (social studies as social 

sciences). 

c. IPS sebagai pendidikan reflektif (social studies as reflective inquiry) 

d. IPS sebagai kritik kehidupan sosial (social studies as social criticism). 

e. IPS sebagai pengembangan pribadi seseorang (social studies as personal 

development of the individual). 

 

Berdasarkan 5 tradisi IPS yang telah dijelaskan tersebut, penelitian ini masuk 

dalam tradisi pembelajaran IPS sebagai transmisi kewarganegaraan (social studies 

as citizenship transmission). Penelitian ini berkaitan dengan tradisi pembelajaran 

IPS sebagai transmisi kewarganegaraan karena merupakan salah satu strategi 

pembelajaran IPS pada masa pandemic covid 19 dalam menanamkan tingkah 

laku, pandangan dan nilai yang harus dimiliki dan dicapai oleh siswa. Penelitian 

tentang kualitas pembelajaran Daring pada masa pandemic covid 19 dilakukan 

agar dijadikan sebagai tolak ukur bagaimana proses pembelajaran guru dan siswa 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran daring. 

 

Proses pembelajaran Daring yang dilaksanakan oleh seluruh sekolah pada masa 

pandemic covid 19 merupakan salah satu masalah rumit yang dihadapi oleh guru 

di sekolah dan orang tua di rumah. Selain guru merasa kesulitan dalam 

mengontrol dan mengendalikan siswa dalam pembelajarang Daring, orang tua di 

rumah juga merasa kesulitan dalam mengawasi dan mendampingi anaknya dalam 

proses pembelajaran di rumah dikarenakan pekerjaan yang tidak dapat ditinggal. 

Penemuan hasil penelitian ini akan berpengaruh terhadap langkah dan strategi 

guru di sekolah dalam menciptakan pembelajaran Daring yang menarik agar siswa 

dapat dengan mudah memahami dan aktiv pada materi yang disampaikan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Konsep Kualitas Pembelajaran 

 

Arti dasar dari kata kualitas menurut Dahlan dalam Kamus Modern Bahasa 

Indonesia adalah “kualitet”. Secara etimologi, mutu atau kualitas diartikan dengan 

kenaikan tingkatan menuju suatu perbaikan atau kemapanan sebab kualitas 

mengandung makna bobot atau tinggi rendahnya sesuatu jadi dalam hal ini 

kualitas pendidikan adalah pelaksanaan pendidikan disuatu lembaga sampai 

dimana pendidikan di lembaga tersebut telah mencapai suatu keberhasilan, 

(Dahlan, 2001: 329). Sedangkan menurut Supranta (1997:288) menyatakan 

bahwa: 

Kualitas adalah sebuah kata yang bagi penyedia jasa merupakan sesuatu 

yang harus dikerjakan dengan baik.Istilah mutu atau kualitas pada awalnya 

digunakan oleh Plato dan Aristoteles untuk menyatakan esensi suatu benda 

atau hal, yaitu atribut atribut yang membedakan antara suatu benda atau hal 

lainnya. Pengertian mutu dapat dilihat dari dua segi, yakni segi normatif dan 

segi deskriptif. Dalam artian normatif ditentukan berdasarkan pertimbangan 

atau kriteria intrinsik dan ekstrinsik. 

 

Berdasarkan kriteria instrinsik, mutu pembelajaran merupakan produk 

pembelajaran, yakni “manusia terdidik” sesuai dengan standar ideal. Berdasarka 

kriteria ekstrinsik, pembelajaran merupakan instrumen untuk mendidik “tenaga 

kerja”. Sedangkan dalam artian deskritif, mutu  ditetukan  berdasar  keadaan 

nyata, misalnya hasil tes prestasi belajar, (Hamalik, 1993: 33). Interaksi yang 
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dilakukan oleh guru dan siswa di dalam kelas untuk mencapai tujuan pendidikan 

merupakan suatu proses pembelajaran. 

 

Pembelajaran merupakan upaya untuk membelajarkan seseorang atau sekelompok 

orang dalam hal ini yaitu siswa melalui berbagai upaya dan berbagai strategi, 

metode dan pendekatan ke arah pencapaian tujuan pendidikan yang telah 

direncanakan, (Slameto, 1987: 2). Selain itu, pembelajaran juga dapat diartikan 

sebagai: 

Suatu kombinasi yang meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 

perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Adapun menurut pendapat lain bahwa pembelajaran 

adalah suatu upaya untuk membelajarkan siswa. Dalam tindak  belajar, 

siswa tidak hanya berinteraksi dengan guru sebagai salah satu sumber 

belajar, tapi juga berinteraksi dengan semua sumber yang mungkin dapat 

digunakan untuk mencapai hasil yang diinginkan (Irpan, 2003: 23). 

 

Pembelajaran merupakan totalitas aktifitas belajar mengajar yang diawali dengan 

perncanaan dan diakhiri dengan evaluasi, dapat dikatakan pula bahwa 

pembelajaran sebagai kegiatan yang mencakup semua secara langsung, 

dimaksudkan untuk mencapai tujuan-tujuan khusus pembelajaran, (Slameto, 

1987: 4). 

 

Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi 

antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru, dan siswa dengan lingkungan 

belajarnya. Dengan demikian kegiatan pembelajaran diartikan sebagai upaya guru 

untuk membantu siswa dalam proses belajar mengajar. Berdasarkan hal tersebut, 

saat ini posisi guru dalam kegiatan pembelajaran tidak hanya sebagai penyampai 

informasi melainkan sebagai pengarah, pemberi dorongan dan pemberi fasilitas 

dalam proses belajar. 
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Menurut Mariani, kualitas Pembelajaran secara oprasional dapat diartikan 

sebagai intensitas keterkaitan sistemik dan sinergis antara  guru,  siswa  

iklim pembelajaran, serta media pembelajaran dalam menghasilkan proses 

dan hasil belajar yang optimal sesuai dengan tuntutan kurikuler (Haryati & 

Rochman, 2012: 2). Menurut Daryanto (2011:14) menyebutkan bahwa 

kualitas pembelajaran adalah suatu tingkatan pencapaian dari tujuan 

pembelajaran awal termasuk didalamnya adalah pembelajaran seni, dalam 

tujuan pencapaian tersebut berupa peningkatan pengetahuan, ketrampilan 

dan pengembangan sikap peserta didik melalui proses  pembelajaran 

dikelas. 

 

Kualitas pembelajaran merupakan salah satu elemen yang sangat krusial dalam 

sebuah pendidikan. Berkenaan dengan ini Suhardan (dalam Hardiana, 2015: 8), 

mengemukakan pembelajaran pada dasarnya merupakan kegiatan akademik yang 

berupa interaksi komunikasi antara pendidik dan peserta didik, proses ini 

merupakan sebuah tindakan professional yang bertumpu pada kaidah-kaidah 

ilmiah. 

 

Menurut Daryanto, (2011:12) menyebutkan bahwa kualitas pembelajaran adalah 

suatu tingkatan pencapaian dari tujuan pembelajaran awal termasuk didalamnya 

adalah pembelajaran seni, dalam pencapaian tujuan tersebut berupa peningkatan 

pengetahuan, keterampilan dan pengembangan sikap peserta didik melalui proses 

pembelajaran di kelas. Selain itu, kualitas pembelajaran dapat diukur melalui tiga 

strategi pembelajaran, yakni pengorganisasian pembelajaran, penyampaian 

pembelajaran dan pengelolaan pembelajaran. Adapun kualitas pembelajaran 

menurut Mulyasa (2003:38) adalah: 

Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari segi proses dan hasil. Dari segi 

proses, pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila 

seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar peserta didik terlibat 

secara aktif baik fisik, mental maupun sosial dalam proses pembelajaran, 

disamping menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat belajar 

yang besar, dan rasa percaya pada diri sendiri. Sedangkan dari segi hasil, 

proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan tingkah 
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laku yang positif pada diri peserta didik seluruhnya atau setidak-tidaknya 

sebagian besar. 

 

Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam kegiatan pembelajaran guna 

menentukan dan mengarahkan segala kegiatan belajar mengajar. Kualitas proses 

pembelajaran dapat dilihat dari aktivitas belajar dan pemahaman siswa berdasar 

kompetensi dasar dan indikator yang harus dicapai, Untuk mengetahui berhasil 

atau tidaknya proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dapat dilakukan 

dengan penilaian. Penilaian tersebut mencakup penilaian guru dan siswa. 

Penilaian guru berupa pelatihan, uji kompetensi guru, dan sertifikasi pofesi guru. 

Sedangkan penilaian siswa dapat berupa ujian harian, ujian semester, ujian 

sekolah, dan ujian nasional. Dengan tindakan penilaian dapat diketahui tingkat 

penguasaan tujuan pengajaran oleh siswa dalam bentuk hasil belajar yang 

dicapainya dan dapat memberikan umpan balik kepada guru untuk memperbaiki 

proses belajar mengajar atau untuk remedial program bagi siswa (Sudjana, 1995: 

48). 

 

Pembelajaran merupakan totalitas aktifitas belajar mengajar yang diawali dengan 

perencanaan dan diakhiri dengan evaluasi, dapat dikatakan pula bahwa 

pembelajaran sebagai kegiatan yang mencakup semua secara langsung, 

dimaksudkan untuk mencapai tujuan-tujuan khusus pembelajaran, (Slameto, 

1987: 4). 

 

Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi 

antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru, dan siswa dengan lingkungan 

belajarnya. Dengan demikian kegiatan pembelajaran diartikan sebagai upaya guru 

untuk membantu siswa dalam proses belajar mengajar, saat ini posisi guru dalam 
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kegiatan pembelajaran tidak hanya sebagai penyampai informasi melainkan 

sebagai pengarah, pemberi dorongan dan pemberi fasilitas dalam proses belajar. 

Berdasarkan pengertian kualitas dan pembelajaran yang diungkapkan oleh 

beberapa ahli di atas, disimpulkan bahwa kualitas pembelajaran merupakan suatu 

aktifitas yang dilakukan guru dan siswa dalam mencapai kualitas pembelajaran 

yang dapat dilihat dari beberapa aspek, salah satunya penilaian. Kualitas 

pembelajaran juga diartikan sebagai tingkat pencapaian tujuan pembelajaran. 

Pencapaian tujuan tersebut berupa peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

serta pengembangan sikap melalui proses pembelajaran. 

 

Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya proses pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru dapat dilakukan dengan penilaian. Dengan tindakan penilaian dapat 

diketahui tingkat penguasaan materi ajar oleh siswa dalam bentuk hasil belajar 

yang dicapainya dan dapat memberikan umpan balik kepada guru untuk 

memperbaiki proses belajar mengajar. Selain itu, tersedianya sarana prasarana dan 

strategi/metode yang tepat juga mendukung berhasil atau tidaknya pembelajaran 

yang dilakukan. Keseluruhan kriteria kualitas tersebut tentu saja membutuhkan 

kompetensi guru, sebagai salah satu komponen aktif dalam melaksanakan 

pembelajaran.  

 
Hal ini sama dengan apa yang dikemukakan oleh Diedrich (Sardiman, 2010: 101) 

yang membuat suatu daftar yang berisi macam- macam kegiatan siswa yang 

antara lain dapat digolongkan sebagai berikut:  

1. Visualacitivies, yang termasuk didalamnya misalnya, membaca dan 

memperhatikan. 

2. Oral activities misalnya, menyatakan, bertantya,memberi saran, 

menegeluarkan pendapat, mengadakan wawancra diskusi dan 
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interupsi. 

3. Writing aktivities, misalnya menulis cerita,karangan laporan,angket 

atau meyalin.  

4. Mental aktivities, sebagai contoh misalnya, menanggapi, 

mengingat, memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, 

mengambil keputusan. 

5. Emotional Aktivities, seperti misalnya, menaruh minat, merasa 

bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.  

 

Klasifikasi kegiatan siswa di atas menunjukkan bahwa aktivitas yang terjadi 

selama proses pembelajaran di kelas cukup luas. Apabila kegiatan tersebut dapat 

diaplikasikan dalam kegiatan belajar mengajar secara optimal, maka proses 

pembelajaran akan berjalan efektif, situasi yang kondusif, hangat, menyenangkan, 

menarik dan nyaman. Sehingga pembelajaran yang berlangsung tidak 

membosankan dan pada akhirnya akan menjadi pusat aktivitas belajar yang 

maksimal jika hal tersebut di atas dapat dilakukan. 

 

2.1.1 Indikator Kualitas Pembelajaran 

Berdasarkan indikator pembelajaran, kualitas pembelajaran dapat dilihat dari 

perilaku pembelajaran atau guru, perilaku dan dampak belajar siswa, iklim 

pembelajaran, materi pembelajaran, media pembelajaran, dan sistem 

pembelajaran, (Depdiknas, 2010: 8). Masing-masing indikator tersebut secara 

singkat dapat dijabarkan sebagai berikut. 

1. Perilaku pembelajaran guru 

Ketrampilan dasar mengajar (teaching skills) merupakan suatu 

karakteristik umum dari seseorang yang berhubungan dengan 

pengetahuan dan ketrampilan yang diwujudkan melalui 

tindakan.menurut Depdiknas (2010:8) disebutkan bahwa indikator 

perilaku pembelajaran pendidik (guru) dapat dilihat dari kinerjanya 

sebagai berikut: 

a. Menguasai pengelolaan pembelajaran yang tercermin dalam 

kegiatan merencanakan, melaksanakan, serta mengevaluasi. 

b. Membangun persepsi dan sikap postif siswa terhadap belajar. 

c. Menguasai disiplin ilmu. 

d. Memahami keunikan setiap siswa. 
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2. Perilaku/aktivitas siswa 

Menurut Depdiknas (2010:8) disebutkan bahwa indikator perilaku 

siswa antara lain sebagai berikut: 

a. Memiliki persepsi dan sikap positif terhadap belajar. 

3. Iklim pembelajaran 

Menurut Depdiknas (2010:8) disebutkan bahwa iklim pembelajaran 

antara lain sebagai berikut: 

a. Suasana kelas yang kondusif. 

4. Materi Pembelajaran 

5. Media Pembelajaran 

 

 

Menurut Sardiman (2010:42) menyatakan bahwa ada beberapa indikator yang 

memberikan gambaran tentang kualitas pembelajaran siswa dan mutu proses yang 

terjadi. Indikator-indikator yang digunakan adalah sebagai berikut: (1) antusias 

menerima pelajaran; (2) konsentrasi dalam belajar; (3) kerja sama dalam 

kelompok; (4) keaktifan bertanya (5) ketepatan jawaban; (6) keaktifan menjawab 

Pertanyaan guru atau siswa lainnya; (7) kemampuan memberikan penjelasan; (8) 

membuat rangkuman; (9) membuat kesimpulan. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang 

berkualitas yakni memiliki beberapa indikator. indikator tersebut terlihat dari 

beberapa aspek baik dari guru maupun siswa. Jika dilihat dari guru, pembelajaran 

yang berkualitas terlihat dari media pembelajaran yang menarik, metode 

pembelajaran yang tidak membosankan serta cara guru dalam mengkondisikan 

siswa dari yang awalnya pasif menjadi siswa aktif dalam berdiskusi dan 

tersampaikan tujuan pembelajaran dengan baik. Sedangkan jika dilihat dari siswa, 

pembelajaran yang berkualitas terlihat dari suasana yang kondusif dan aktif serta 

kemampuan siswa dalam memahami materi pembelajaran yang disampaikan oleh 

guru mata pelajaran. 
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2.1.2 Komponen Pembelajaran 

Secara umum indikator yang terkait dengan kualitas pembelajaran, yaitu 

komponen guru dan komponen siswa. Guru merupakan salah satu komponen aktif 

yang paling penting di dalam pembelajaran. Disebut sebagai komponen aktif 

karena guru yang menggerakkan komponen-komponen pembelajaran lainnya. 

Komponen tersebut antara lain strategi/metode, media, kurikulum dan 

menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran, (Uno, 2008: 69). 

Keseluruhan komponen tersebut tidak dapat berfungsi tanpa keterampilan guru 

dalam mengelola itu semua. Untuk itulah guru dituntut memiliki kompetensi 

sebagai pendidik secara profesional. Selain itu, guru juga dituntut untuk memiliki 

kepribadian yang baik agar mampu menjalin interaksi antara siswa, sesama guru, 

serta masyarakat di sekitar maupun di luar sekolah. 

 

Adapun kompetensi yang dimaksudkan adalah sebagai berikut: 

1. Kompetensi pedagogik, kompetensi untuk melakukan pelajaran yang 

sebaik-baiknya yang berarti mengutamakan nilai-nilai sosial dari nilai 

material. 

2. Kompeyensi profesional artinya guru harus memiliki pengetahuan yang 

luas dari bidang studi yang akan di ajarkan. 

3. Kompetensi personal atau kepribadian arinya sikap kepribadian yang 

mantap sehingga mampu menjadi sumber intensifikasi bagi subjek. 

4. Kompetensi sosial artinya guru harus menunjukkan atau mampu 

berinteraksi sosial baik dengan murid-murid nya maupun dengan sesama 

guru dan kepala sekolah bahkan dengan masyarakat luas, (Uno, 2008: 69) 

 

Oleh karena itu, guru memiliki banyak hal yang harus diperhatikan agar 

pembelajaran yang dilakukannya berkualitas. Langkah-langkah yang harus 

dilakukan oleh guru pada saat melaksanakan pembelajaran yaitu: 

1. Mempelajari setiap peserta didik yang ada di kelasnya 

2. Merencanakan, menyediakan, dan menilai bahan-bahan belajar yang  

akan diberikan 
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3. Memilih dan menggunakan metode dan strategi mengajar yang sesuai 
dengan tujuan yang hendak dicapai 

4. Memelihara hubungan pribadi seerat mungkin dengan peserta didik 

5. Menyediakan lngkungan belajar yang serasi 

6. Membantu peserta didik memecahkan berbagai masalah 

7. Mengatur dan menilai kemajuan belajar peserta didik, (Departemen 
Agama Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, 2005: 76). 

 

Kemudian dalam kualitas pembelajaran sama halnya dengan guru, siswa juga 

merupakan komponen aktif dalam pembelajaran. Keberadaan siswa juga turut 

menentukan keberhasilan pembelajaran yang ingin dicapai. Indikasi berhasil atau 

tidaknya pembelajaran yang dilakukan dapat dilihat dari bertambahnya motivasi 

belajar siswa, meningkatnya minat di dalam proses pembelajaran, pengembangan 

bakat dan potensi yang semakin maksimal, prestasi yang terus meningkat dari 

sebelumnya serta perubahan sikap siswa setelah mengalami proses belajar 

mengajar, (Slameto, 1987: 17). 

 

Berdasarkan beberapa ungkapan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam kualitas 

pembelajaran diperlukan dua komponen belajar yakni guru dan siswa. Dalam hal 

ini guru merupakan fasilitator terpenting dalam proses pembelajaran, disini guru 

sebagai penggerak serta penyedia media pembelajaran di sekolah. Selain itu, 

peran utama seorang guru antara lain dapat memilih strategi/metode, media, 

kurikulum dan menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran. 

Langkah tersebut dilakukan guna memudahkan siswa dalam memahami materi 

yang diajarkan. Kemudian peran siswa dalam kualitas pembelajaran salah satunya 

yaitu meningkatkan minat dan motivasi belajar guna mengembangkan prestasi 

dan bakatnya. 
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2.2 Pentingnya Pemahaman dalam Proses Pembelajaran 

Pemahaman menurut kamus  lengkap  Bahasa  Indonesia  adalah  sesuatu  hal 

yang kita pahami dan kita megerti dengan benar, (Departemen Pendidikan 

Nasional, (2008:843). Menurut Arikunto pemahaman (Comprehention) siswa 

diminta untuk membuktikan bahwa ia memahami hubungan yang sederhana 

diantara fakta-fakta, (Arikunto, 2005: 51). 

 

Pemahaman (comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk mengerti dan 

memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui atau diingat, yang mencakup 

kemampuan untuk menangkap makna dari arti dan bahan yang telah dipelajari, 

yang dinyatakan dengan menguraikan isi pokok dari suatu bacaan, atau mengubah 

data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk yang lain, (Sudaryono, 2012: 

44). Sementara Ngalim (2013:44)  menyatakan bahwa: 

Pemahaman atau komprehensi adalah tingkat kemampuan seseorang yang 

diharapkan mampu memahami arti atau konsep, situasi, serta fakta yang 

diketahuinya sehingga seseorang tidak hanya hafal secara verbalistis tetapi 

juga memahami konsep dari masalah atau fakta yang ditanyakan. Dengan 

kata lain, memahami adalah mengerti tentang sesuatu dan dapat melihatnya 

dari berbagai segi. Seorang siswa dikatakan memahami sesuatu apabila 

siswa tersebut dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih 

rinci tentang hal yang siswa pelajari dengan menggunakan bahasanya 

sendiri. Lebih baik lagi apabila siswa dapat memberikan contoh atau 

mensinergikan apa yang telah siswa pelajari dengan permasalahan-

permasalahan yang ada di sekitarnya. 

 

Menurut Widoyoko (dalam Eva, 2014: 31) menyatakan bahwa pemahaman 

merupakan proses mengkonstruksi makna dari pesan-pesan pembelajaran, baik 

yang bersifat lisan, tulisan, atau grafik yang telah disampaikan melalui 

pengajaran, buku, dan sumber-sumber belajar lainnya. Beberapa pendapat 

mengenai pemahaman siswa, dapat disimpulkan bahwa pemahaman adalah 
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tingkat kemampuan seseorang yang diharapkan dapat memahami arti atau konsep, 

serta fakta yang diketahuinya. Kemampuan siswa dalam memahami materi baik 

dalam pembelajaran langsung maupun Daring terlihat dari bagaimana siswa dapat 

menyimpulkan materi pada akhir pembelajaran. Seseorang dapat memahami 

materi pembelajaran yaitu setelah mataeri itu telah diketahui dan diingat melalui 

penjelasan guru melalui berbagai macam metode dan media pembelajaran yang 

digunakan. Oleh sebab itu, agar siswa dapat dengan mudah memahami materi 

yang disampaikan setiap guru mata pelajaran di sekolah harus dapat menciptakan 

metode dan media pembelajaran yang menarik dan tidak membosankan. 

 

Penggunaan metode dan media belajar guru akan berperan sangat penting dalam 

pemahaman siswa agar siswa dapat dengan mudah mengetahui isi pokok bahasan 

sesuai materi yang telah ditangkap dari suatu penjelasan atau  bacaan.  Hal 

tersebut harus dilakukan oleh seorang guru karena siswa dituntut untuk dapat 

memahami atau mengerti apa yang diajarkan dan mengetahui apa yang sedang 

dikomunikasikan antara guru mata pelajaran dengan siswa. Seorang siswa 

dikatakan memahami materi apabila ia dapat menjelaskan kembali atau mampu 

menguraikan suatu materi yang telah dipelajari tersebut lebih rinci menggunakan 

bahasanya sendiri. Akan lebih baik lagi jika siswa mampu memberikan contoh 

lain dari apa yang dicontohkan oleh gurunya dan siswa tersebut mampu 

mensinergikan apa yang telah dia pelajari dengan permasalahan-permasalahan 

yang ada di sekitarnya. 
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2.2.1 Bentuk-Bentuk Pemahaman 

Pemahaman merupakan salah satu tolak ukur kompetensi yang dicapai siswa 

setelah melakukan kegiatan belajar. Setiap siswa memiliki kemampuan yang 

berbeda-beda dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru di kelas. 

Dalam kegiatan pembelajaran, ada siswa yang mampu memahami materi secara 

menyeluruh dan ada pula yang sama sekali tidak dapat memahami materi. Oleh 

sebab, itu terdapat tingkatan dalam pemahaman, seperti yang ungkapan oleh 

Daryanto (2007:106) bahwa:  

 

Kemampuan pemahaman berdasarkan tingkat kepekaan dan derajat penyerapan 

materi dapat dijabarkan ke dalam tiga tingkatan, yaitu: 

1. Menerjemahkan (translation), berarti pengalihan arti dari bahasa yang satu 

ke dalam bahasa yang lain. Tetapi dapat berarti dari konsepsi abstrak 

menjadi suatu model simbolik untuk mempermudah orang dalam 

mempelajarinya. 

2. Menafsirkan (interpretation), merupakan kemampuan untuk mengenal dan 

memahami. Menafsirkan dapat dilakukan dengan cara menghubungkan 

pengetahuan yang lalu dengan pengetahuan yang diperoleh berikutnya, 

menghubungkan antara grafik dengan kondisi yang dijabarkan sebenarnya, 

serta membedakan yang pokok dan tidak pokok dalam pembahasan 

3. Menafsirkan (interpretation), merupakan kemampuan untuk mengenal dan 

memahami. Menafsirkan dapat dilakukan dengan cara menghubungkan 

pengetahuan yang lalu dengan pengetahuan yang diperoleh berikutnya, 

menghubungkan antara grafik dengan kondisi yang dijabarkan sebenarnya, 

serta membedakan yang pokok dan tidak pokok dalam pembahasan. 

4. Mengekstrapolasi (extrapolation), berbeda dari menerjemahkan dan 

menafsirkan, tetapi lebih tinggi sifatnya karena menuntut kemampuan 

intelektual yang lebih tinggi sehingga seseorang dituntut untuk bisa melihat 

sesuatu yang tertulis. 

      

       

Menurut Ngalim (2013:44). mengungkapkan bahwa pemahaman atau 

komprehensi juga dibedakan menjadi tiga tingkatan, yaitu: 

1. Komprehensi terjemahan, menjelaskan arti Bhineka Tunggal Ika dan dapat 

menjelaskan fungsi hijau daun bagi suatu tanaman. 

2. Komprehensi penafsiran. dapat menghubungkan bagian-bagian terdahulu 
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dengan yang diketahui berikutnya, dapat menghubungkan beberapa bagian 

dari grafik dengan kejadian atau dapat membedakan yang pokok dari yang 

bukan pokok. 

3. Komprehensi ekstrapolasi, seseorang diharapkan  mampu melihat dibalik 

yang tertulis, atau dapat membuat ramalan tentang konsekuensi 

sesuatu, atau dapat memperluas persepsinya dalam arti waktu, dimensi, 

kasus, atau masalahnya. 

 

Kemudian, Sudjana (2013:24) menyatakan bahwa pemahaman dapat dibedakan 

menjadi kedalam 3 kategori, yaitu: 

1. Tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, mulai dari menerjemahkan 

dalam arti yang sebenarnya, mengartikan dan menerapkan prinsi-prinsip 

2. Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran yaitu menghubungkan bagian 

bagian terendah dengan yang diketahui berikutnya atau menghubungkan 

beberapa bagian grafik dengan kejadian, membedakan yang pokok dengan 

yang tidak pokok, dan 

3. Tingkat ketiga merupakan tingkat pemaknaan ektrapolasi yaitu seseorang 

mampu melihat apa yang mereka tulis, dapat membuat estimasi, prediksi 

berdasarkan pengertian dan kondisi yang diterangkan melalui simbol atau 

ide-ide. 

 

Berdasarkan beberapa ungkapan di atas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

terdiri dari tiga tingkatan yaitu; a) Translation, merupakan menerjemahkan yang 

diartikan sebagai pengalihan arti dari bahasa yang satu ke dalam bahasa yang lain. 

Salah satu contoh translation ini yaitu menerjemahkan Bhineka Tunggal Ika 

menjadi berbeda-beda tapi tetap satu. b) Interpretation, merupakan menafsirkan, 

dimana kemampuan ini adalah kemampuan untuk mengenal dan memahami suatu 

materi. Menafsirkan dapat dilakukan dengan cara menghubungkan pengetahuan 

yang lalu dengan pengetahuan yang diperoleh berikutnya serta dapat membedakan 

yang pokok dan tidak pokok dalam pembahasan. c) Extrapolation, merupakan 

ekstrapolasi, yang menuntut kemampuan intelektual lebih tinggi karena seseorang 

dituntut untuk bisa melihat sesuatu yang tertulis. Salah satu contoh eksplorasi ini 

yaitu membuat ramalan tentang konsekuensi atau memperluas persepsi dalam arti 

waktu, dimensi, kasus, ataupun masalahnya. 
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2.2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman 

Menurut Wren (dalam Gunarsa, 2007: 47) untuk dapat membangun pemahaman 

dari hal yang di baca, peran dekoding sangatlah penting. Dekoding ini adalah 

penguasaan sistem hubungan antara huruf dan fonemik. Untuk dapat 

menginternalisasikan informasi, anak juga perlu berlatih menulis. Tidak ada 

aktivitas lain yang dapat meningkatkan kasadaran fonemik selain dari menulis. 

Kemudian, Hakim (2014: 11) menyatakan bahwa: 

Secara garis besar, faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar 

dibagi menjadi 2 bagian yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu itu sendiri 

(faktor biologi dan faktor psikologis). Sedangkan faktor eksternal 

merupakan faktor yang bersumber dari luar individu itu sendiri. Faktor 

eksternal meliputi faktor lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 

lingkungan masyarakat dan waktu. 

 

Selanjutnya, Djamarah (2013) menyatakan faktor lain yang mempengaruhi 

pemahaman atau keberhasilan belajar siswa adalah: 

1. Faktor internal (dari diri sendiri); 

a. Faktor jasmaniah (fisiologi) meliputi: keadaan panca indera yang sehat, 

sakit atau perkembangan yang tidak sempurna. 

b. Faktor Psikologis, meliputi: keintelektualan (kecerdasan) minat, bakat, dan 

potensi prestasi yang dimiliki 

c. Faktor pematangan fisik dan psikis 

2. Faktor Eksternal (dari luar diri) 

a. Faktor sosial meliputi: lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 

lingkungan kelompok, dan lingkungan masyarakat. 

b. Faktor budaya meliputi: adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

kesenian, (Ngatman, 2011: 109). 

 

Selain itu, faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman sekaligus keberhasilan 

belajar siswa ditinjau dari segi kemampuan pendidikan adalah: 

1. Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai sarana yang akan dicapai dalam 

kegiatan belajar mengajar. Perumusan tujuan akan mempengaruhi kegiatan 

pengajaran yang dilakukan oleh guru sekaligus mempengaruhi kegiatan belajar 

siswa. 
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2. Guru adalah tenaga pendidikan yang memberikan sejumlah ilmu pengetahuan 

pada siswa di sekolah. Guru adalah orang yang berpengalaman dalam bidang 

profesinya di dalam satu kelas, siswa satu berbeda dengan lainnya. Untuk itu 

setiap individu berbeda tingkat keberhasilan belajarnya. Dalam keadaan yang 

demikian itu seorang guru dituntut untuk memberikan suatu pendekatan atau 

belajar yang sesuai dengan keadaan siswa akan mencapai tujuan pembelajaran 

yang diharapkan. 

3. Siswa adalah orang yang dengan sengaja datang ke sekolah untuk belajar 
bersama guru dan teman sabayanya, (Hakim, 2014: 44). 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dijelaskan bahwa dalam meningkatkan 

pemahaman siswa baik di sekolah maupun dirumah, selain membaca juga harus 

diserta dengan menulis. Hal tersebut dilakukan karena dengan menulis siswa 

dapat dengan mudah memahami materi yang dibaca serta mengingat tentang apa 

yang mereka tulis. Selain dengan menulis, faktor lain yang dapat mempengaruhi 

pemahaman siswa dari segi pendidikan yaitu tujuan pembelajaran yang akan 

disampaikan harus jelas, guru selaku tenaga pendidik yang menyampaikan materi 

harus kreatif dan siswa yang ketika sampai di sekolah sudah siap mengikuti 

pembelajaran. 

 

Kemudian, faktor lain yang dapat mempengaruhi pemahaman atau keberhasilan 

belajar siswa yaitu berasal dari faktor internal (berasal dari dalam diri siswa 

sendiri) dan faktor eksternal (pengaruh dari lingkungan sekitar seperti keluarga, 

masyarakat dan teman sebaya). Adapun contoh dari faktor internal itu sendiri 

yaitu: a) faktor jasmani (fisiologi) meliputi: keadaan panca indera yang sehat tidak 

mengalami cacat (gangguan) tubuh, sakit atau perkembangan yang tidak 

sempurna. b) Faktor psikologi, meliputi: keitelektual (kecerdasan) minat, bakat, 

dan potensi prestasi yang dimiliki. c) Faktor pematangan fisik dan psikis, 

meliputi: kesiapan siswa dalam menerima materi di sekolah. Sedangkan contoth 
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dari faktor eksternal sendri yaitu: a) Faktor sosial meliputi: lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah, lingkungan kelompok, dan lingkungan masyarakat. b) Faktor 

budaya meliputi: adat istiadat, ilmu pengetahuan teknologi, dan kesenian. 

 

2.3 Proses Pembelajaran 

Proses belajar adalah proses psikologis, merupakan kegiatan mental yang tidak 

dapat disaksikan dari luar, sedangkan kegiatan mengajar merupakan upaya 

memindahkan pengetahuan kepada orang yang belajar sehingga memperoleh 

pengetahuan, (dalam Harsanto, 2007: 21). Kemudian, Prayitno (2007:320). 

Menyatakan bahwa: 

Proses pembelajaran sebagai upaya pendidik yang sangat signifikan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik secara optimal perlu diselenggarakan 

melalui sejumlah kegiatan yang di dalamnya terkandung aspek-aspek  

teknik, meliputi: guru, peserta didik, tujuan pembelajaran, isi pembelajaran, 

metode pembelajaran, media dan evaluasi pembelajaran. 

 

Proses pembelajaran adalah proses yang di dalamnya terdapat kegiatan interaksi 

antara guru-siswa dan komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi 

edukatif untuk mencapai tujuan belajar (Hamalik, 2011: 46). Pendapat yang 

hampir sama dikemukakan oleh Winkel (dalam Winastawan, 2010: 16) bahwa 

proses pembelajaran adalah suatu aktivitas psikis atau mental yang berlangsung 

dalam interaksi aktif dalam lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan 

pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. 

Kemudian, dalam proses pembelajaran terdapat seorang guru yang berperan 

penting dalam memajukan dan mengembangkan pendidikan. Guru dalam proses 

pembelajaran memegang peranan yang sangat penting. Hal tersebut dapat terjadi 

karena siswa adalah organism yang sedang berkembang yang memerlukan 

bimbingan dan bantuan orang dewasa (Susanto, 2013: 13).  
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Beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran adalah 

segala upaya bersama antara guru dan siswa. Upaya tersebut yaitu proses berbagi 

dan mengolah informasi antara guru dan siswa dengan harapan pengetahuan yang 

diberikan bermanfaat dalam diri siswa dan menjadi landasan belajar yang 

berkelanjutan. Selain itu, dapat dikatakan bahwasanya proses belajar merupakan 

suatu proses intraksi antara guru dan murid dimana akan diakhiri dengan proses 

evaluasi hasil belajar dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran 

juga dilakukan dengan harapan adanya perubahan-perubahan yang lebih baik 

untuk mencapai suatu peningkatan yang positif bagi siswa. 

 

Peningkatan tersebut ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku individu 

demi terciptanya proses belajar mengajar yang efektif dan efisien. Dalam 

peningkatan hasil pembelajaran juga tidak terlepas dari peran seorang guru. 

Proses pembelajaran itu akan terjadi sebuah kegiatan timbal balik antara guru 

dengan siswa untuk menuju tujuan yang lebih baik. Guru yang berkualitas dan 

dapat menjalankan fungsinya secara aktif dan kondisional merupakan sebuah hal 

yang cukup berpengaruh dalam sebuah kegiatan pembelajaran. 

 

2.4 Kondisi Pendidikan di Era Pandemi Covid 19 

Pada masa pandemic Covid 19 terjadi perubahan yang luar biasa terhadap dunia 

Pendidikan. Sistem pembelajaran dilaksanakan melalui perangkat personal 

computer (PC) atau laptop yang terhubung dengan koneksi jaringan internet. Guru 

diharapkan dapat melakukan pembelajaran bersama di waktu yang sama 

menggunakan grup di media sosial seperti whatsapp, telegram, instagram, aplikasi 

zoom dan sebagainya, (Sudharsana, 2020: 175). Selama pandemi Covid 19, guru 
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membuat jadwal piket secara bergantian untuk keliling ke rumah siswa dengan 

membawa tugas. Setiap dua hari sekali guru berkeliling memberikan tugas dan 

mengambil tugas yang telah dikerjakan oleh siswa, (Jamaludin, 2020: 143). 

 

Ungkapan para peneliti di atas menyimpulkan bahwa selama Indonesia terkena 

wabah Covid 19, aktivitas pendidikan khususnya kegiatan belajar mengajar yang 

biasa dilakukan dengan tatap muka secara langsung selama 8 bulan terakhir ini 

diberhentikan. Namun, walapun kegiatan belajar mengajar tatap muka di sekolah 

diberhentikan, kegiatan belajar tetpa dilaksanakan secara online. Pembelajaran 

secara online ini sering disebut Daring. Pembelajaran Daring ini dilakukan guna 

penyampaian materi melalui google classroom, google meet, WhatsApp dan 

sebagainya. Hal tersebut dilakukan agar kegiatan pembelajaran tetap dapat 

dilaksanakan walaupun tidak melalui tatap muka secara langsung. Selain itu, guru 

dan siswa tetap harus melaksanakan pembelajaran di rumah masing-masing 

dengan metode Daring (dalam jaringan), metode luring (luar jaringan) atau 

dengan media lainnya pembelajaran tetap dapat dilaksanakan guna meningkatkan 

Sumber Daya Manusia (KBM). 

 

Selama pandemic Covid 19 guru, siswa dan orang tua harus dapat berkerjasama 

agar pembelajaran Daring dapat berjalan dengan baik serta tujuan pembelajaran 

tercapai. Pada situasi ini, guru sebagai fasilitator penyampai materi ddi sekolah 

harus lebih kreatif dalam membuat media pembelajaran dan tetap menjaga 

komunikasi dalam mengontrol siswa. sedangkan orang tua sebagai pembelajar di 

rumah harus dapat meluangkan waktunya agar dapat mengawasi dan 

mendampingi putra putrinya dalam melaksanakan pembelajaran darin di rumah. 
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2.5 Pembelajaran Daring 

Pembelajaran Daring merupakan pembelajaran yang menggunakan jaringan 

internet dengan aksesbilitas, konektivitas, flesibilitas dan kemampuan untuk 

memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran meskipun tidak dapat 

dipungkiri bahwa tetap membawa dampak positif maupun negative, (Gusti, 2020: 

2). Menurut Fahrina (2020:6) pembelajaran Daring adalah kegiatan pembelajaran 

yang dikendalikan dari Daringdengan media alat komunikasi atau berbasis 

aplikasi, seperti menggunakan media social. Sedangkan menurut Ally (dalam 

Sudarsana, 2020: 39) pembelajaran Daring adalah penggunaan internet untuk 

mengakses materi agar dapat berinteraksi dengan materi, instruktur dan 

pembelajar lain selama proses pembelajaran dengan tujuan untuk memperoleh 

pengetahuan, pemahaman dan pengalaman belajar. 

 

Penjelasan mengenai pembelajaran Daring di atas menjelaskan bahwa 

Pembelajaran Daring merupakan pembelajaran yang dilakukan tanpa melakukan 

tatap muka, tetapi melalui platform yang telah tersedia. Segala bentuk materi 

pelajaran disampaikan secara online, komunikasi juga dilakukan secara online, 

dan tes juga dilaksanakan secara online. Proses pelaksanaan pembelajaran Daring, 

peserta didik juga dapat berinteraksi dengan guru pada waktu yang bersamaan, 

seperti menggunakan video call atau live chat. 

 

Penyampaian materi dalam proses pembelajaran Daring dilakukan dengan 

menggunakan beberapa aplikasi. Salah contoh aplikasi yang sering digunakan 

oleh pembelajar yaitu google classroom, google meet, zoom dan sebagainya. 

Seluruh aplikasi tersebut dapat dibuka jika ada internet. Oleh sebab itu, dalam 
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pembelajaran Daring ini sering ditemukan beberapa kendala dalam proses 

pelaksanaannya. Selain kendala yang ditumbulkan, terdapat beberapa dampak 

positif yang ditimbulkan. Adapun dampak positif dan negatif yang ditimbulkan 

oleh pembelajaran Daring yakni: 

 

2.5.1 Dampak Positif Pembelajaran Daring di Era Covid 19 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Gusti Sri, dkk (2020:3). menyatakan 

bahwa: 

Melalui kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah dengan membawa 

nuansa baru dengan menghadirkan metode belajar secara online pada Era 

Covid 19 memiliki beberapa dampak positif, yaitu: 

1. Akselerasi transformasi dunia Pendidikan yang berubah mengikuti 

perkembangan pada era Revolusi 4.0, 

2. Meningkatkan minat penelitian, 

3. Proses KBM yang efektif dan efisien melalui berbagai platform 

pembelajaran online yang dapat diakses secara mudah dan gratis, 

4. Banyaknya kegiatan yang dilakukan secara gratis melalui berbagai 

macam seminar online,  

5. Hubungan emosional antara anak dan orang tua lebih terbangun 

dengan belajar secara intens di rumah,  

6. Pendampingan belajar yang dilakukan  oleh orang tua terhadap 

anaknya menjadikan orang tua melek informasi dan teknologi. 

 

Kemudian, hasil tulisan Sudharsana (2020:43) menyatakan dampak positif dari 

pembelajaran Daring ini yaitu: 

1. terhindar dari virus corona,  

2. waktu dan tempat yang fleksibel,  

3. efisiensi biaya,  

4. pembelajaran variative, aktif, kreatif dan mandiri, 

5. mendapatkan informasi lebih banyak,  

6. mengoperasikan teknologi lebih baik, 

7. hubungan dengan keluarga menjadi lebih dekat, 

8. lebih menghargai waktu,  

9. materi bisa dibaca kembali,  

10. paperless,  

11. segala aktivitas terekam,  

12. pemerataan penyampaian materi. 
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Menurut Mardhiah (dalam Fahrina, 2020: 12) pandemic covid 19 membawa 

perubahan nyata dalam dunia Pendidikan memberikan hikmah yang begitu besar 

seperti; lahirnya fitrah belajar yang sesungguhnya, belajar mandiri sesuai bakat 

dan minat serta belajar dapat didampingi orang tua sebagai pengajar bagi anaknya 

dalam keluarga. 

 

Berdasarkan ungkapan di atas telah dapat disimpulkan bahwa pandemic covid 19 

memberikan dampak positif bagai kehidupan masyarakat khususnya dalam bidang 

Pendidikan. Dampak positif tersebut yaitu memicu percepatan transformasi 

pendidikan, banyak munculnya aplikasi belajar online, munculnya kreativitas 

tanpa batas, terjalin kolaborasi orang tua dan guru, penerapan ilmu di tengah 

keluarga, guru dan siswa dapat mengoperasikan teknologi lebih baik, siswa lebih 

merasa sering mendapatkan perhatian dari orang tua dan melatih siswa untuk 

jujur, disiplin waktu dan patuh terhadap guru dan orang tua. 

 

2.5.2 Dampak Negatif Pembelajaran Daring di Era Covid 19 

Selain akibat positif terdapat juga akibat negative terhadap Pendidikan di 

Indonesia selama pandemic covid 19, diantaranya: 

1. Teknologi memungkinkan timbulnya kejahatan cyber yang didapat 

dari media pembelajaran online 

2. Keterlibatan orang tua serta tuntutan kinerja yang mumpuni oleh 

tenaga pengajar hal ini guru yang harus lihai memanfaatkan 

teknologi sebagai media pembelajaran online masih belum 

maksimal. 

3. Selain sektor pendidikan, sektor lain yang terkena dampak pandemic 

Covid 19 adalah perekonomian (Gusti, 2020: 4) 

 

Menurut Mardhiah (dalam Fahrina, 2020: 11), musibah pandemik covid 19 ini 

berdampak pada persoalan sosial, ekonomi, Pendidikan dan budaya. Selain itu 

lockdown juga menimbulkan berbagai masalah dalam masyarakat terutama terkait 
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perekonomian. Sedangkan dalam pendidikan, banyak siswa stress karena dbebani 

tugas yang banyak dan terbatasnya fasilitas guru saat mengajar. Menurut 

penelitian Sudarsana (2020: 47) selain memberikan manfaat yang positif juga 

memiliki tantangan bagi pengajar dan pembelajar yakni; 1) kejahatan cyber, 2) 

koneksi internet yang kurang, 3) kurang paham penggunaan teknologi, 4) susah 

mengukur pemahaman dan kemampuan siswa, 5) standardisasi dan efektivitas 

pembelajaran, 6) kurangnya internet dalam pembelajaran. 

 

Berdasarkan ungkapan diatas dapat disimpulkan bahwa dampak negative yang 

ditimbulkan dalam bidang pendidikan pada masa pandemic covid 19 yaitu; dapat 

menimbulkan kejahatan, penyalahgunaan teknologi di luar bidang pendidikan, 

muncul ketidak jujuran siswa dalam mengerjakan tugas, koneksi internet yang 

kurang sehingga menghambat proses pembelajaran, guru banyak memberikan 

tugas dan membuat siswa stress serta meresahkan orang tua dan siswa yang belum 

paham mengenai teknologi. Dampak negatif tersebutlah yang menghambat 

keefektifan guru dan siswa dalam melaksanakan pembelajaran Daring. 

 

2.6 Pembelajaran IPS 

Menurut Ibrohim (2018:124) mengungkapkan bahwa ada dua hal yang terdapat 

dalam pembelajaran IPS, yaitu pendekatan pengembangan materi ajar yang selalu 

dikaitkan dengan lingkungan masyarakat di satuan pendidikan dan model 

pembelajaran yang dikenal dengan istilah pendekatan saintifik. Pembelajaran IPS 

menjadi suatu hal yang mutlak digunakan dalam setiap pembelajaran guna 

meningkatkan jiwa sosial siswa. Menurut Susanto (2014:312) terdapat beberapa 

jenis media yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPS, antara lain: media 
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gambar, media multimedia dan media konkret yaitu suasana lingkungan sosial 

yang nyata seperti bangunan. Hal tersebut selaras dengan ungkapan di bawah ini 

yang menyatakan bahwa: 

Pelaksanaan pembelajaran IPS masih berpusat pada guru dan kurang 

melibatkan siswa. Guru masih menggunakan model ceramah, sehingga 

peran guru sangat dominan, sementara siswa hanya mendengarkan dan 

menyimak materi atau pengetahuan yang disampaikan oleh guru. Dengan 

pembelajaran IPS yang demikian, kurang memberikan makna bagi 

pengalaman belajar siswa dan belum mencakup pemahaman dalam 

menerima pelajaran. Hal tersebut terjadi karena media dan model 

pembelajaran IPS yang diterapkan oleh guru belum bervariasi dan tidak 

sepenuhnya terpusat pada siswa, (Ibrohim, 2018: 150). 

 

Beberapa ungkapan para ahli di atas menyatakan bahwasanya mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran yang bersumber pada 

kehidupan sosial masyarakat yang digunakan untuk kepentingan pembelajaran 

dalam ruang lingkup pendidikan. Agar siswa dapat mengikuti proses  

pembelajaran IPS dengan baik, maka guru harus lebih aktif dan kreatif dalam 

membuat media pembelajaran yang menyenangkan dan tidak membosankan. 

Adapun langkah yang semestinya dilakukan oleh guru dalam pembuatan media 

pembelajaran IPS yaitu dengan melihat bagaimana respon dan pemahaman siswa 

di kelas ketika materi disampaikan. Selain itu, guru juga harus dapat melakukan 

pendekatan dengan siswa agar terjalin hubungan kedekatan anatar guru dan siswa 

untuk mengurangi rasa ketakutan dengan guru. 

 

Namun, karena guru saat ini kurang kreatif dalam mengembangkan model dan 

media pembelajaran maka hasil belajar dan pemahaman siswa yang diperoleh 

menjadi menurun. Oleh sebab itu, guru harus dapat segera memilih dan 

menggunakan model dan media pembelajaran yang kreatif. Hal tersebut dilakukan 
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agar peserta didik dapat belajar maksimal dengan kondisi dan suasana yang baik 

serta menyenangkan (tidak terkesan monoton). Selain itu, guru sebagai pendidik 

perlu mempersiapkan segala sesuatunya dengan berbagai alat atau media guna 

penyampaian materi ajar. Selebihnya, pada saat proses pembelajaran IPS guru 

harus dapat memanfaatkan informasi melalui internet supaya dapat mengikuti 

perkembangan teknologi yang telah tersedia. Namun, dalam pengembangan media 

dan metode pembelajaran IPS guru harus dapat menyesuaikan dengan jenjang 

pendidikan dan kebutuhan siswa. 

 

2.7 Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu: 

 

1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Sitti Nurfaidah, (2020) dengan judul 

“Persepsi Mahasiswa Internasional tentang Program Pembelajaran Layanan 

Virtual di Tengah Pandemi COVID 19”, Vol. 10 No.3, Pp. 3207 yang 

diterbitkan pada Journal Of International Students. Penelitian ini menyajikan 

akun dua siswa internasional Thailand tentang pengalaman hidup mereka 

selama program pembelajaran layanan virtual (pengabdian masyarakat) 

karena pandemi COVID 19 global. Wawancara semi-terstruktur dan data 

refleksi peserta dianalisis secara tematis melalui lensa emosi positif dan 

negatif untuk mengeksplorasi persepsi peserta tentang pembelajaran layanan 

virtual. Temuan menunjukkan bahwa situasi pandemi bukanlah penghalang 

untuk memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. Salah satu dampak 

positif dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah kegiatan tersebut 

dapat menumbuhkan kreativitas siswa. Ditemukan juga bahwa meskipun 

konektivitas internet buruk di daerah masing-masing, siswa internasional 
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tahun terakhir mampu beradaptasi dengan lingkungan akademik dan non-

akademik. Hal ini menunjukkan bahwa semua siswa internasional harus 

menjaga perasaan positif mereka saat menyelesaikan program KKN mereka. 

 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Sitti Nurfaidah memiliki 

ketekaitan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Keterkaitan 

tersebut yaitu sama-sama meneliti tentang bagaimana proses pembelajaran 

Daring/virtual yang dilakukan seluruh negara di masa pandemic Covid 19. 

Namun, penelitian yang dialukan oleh Sitti Nurfaidah melihat bagaimana 

persepsi akun dua siswa terhadap pembelajaran virtual pada masa pandemic 

Covid 19. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu melihat 

tentang bagaimana pemahaman siswa SMPN 33 Kota Bandarlampung dalam 

pembelajaran Daring selama pandemic covid 19. Penelitian tentang 

pemahaman tersebut dilakukan karena terjadi penurunan rata-rata hasil 

belajar siswa dari sebelum hingga saat pandemic covid 19. 

 

2. Penelitian ini juga merujuk pada penelitian yang telah dilakukan Dewi 

Puspitasari, (2020) dengan judul “Menjelajahi Perasaan Siswa Internasional 

Saat Kita Belajar Secara Virtual selama Pandemi COVID 19”, Vol. 10 No.3, 

Pp. 3204 yang diterbitkan pada Journal Of International Students. Studi 

naratif ini dilakukan dengan tujuan untuk menggali perasaan dua pelajar 

Indonesia yang belajar di Arab Saudi dan Belanda terkait dengan pengalaman 

belajar mereka selama pandemi Covid 19. Data dikumpulkan dari wawancara 

semi-terstruktur dan dianalisis dengan teori penilaian bahasa Martin dan 

White (2005) serta modal budaya bourdieu dan teori strukturasi giddens. 



38 

temuan menunjukkan bahwa peserta mengalami ketidakpuasan dan rasa tidak 

aman selama proses pembelajaran. Namun, mereka menunjukkan 

kemampuan beradaptasi dan strategi mengatasi yang diwujudkan melalui 

berdamai dengan diri mereka sendiri. 

 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Dewi Puspitasari berkaitan dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti karena sama-sama meneliti 

tentang bagaimana respon ataupun perasaan siswa selama melakukan 

pembelajaran Daring di era pandemic Covid 19 ini. Namun, penelitian yang 

dilakukan oleh Dewi Puspitasari melihat tentang bagaimana perasaan siswa 

dalam melaksanakan pembelajaran Daring. Sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti ini akan melihat bagaimana pemahaman siswa dalam 

proses pembelajaran Daring di era pandemic Covid 19. 

 

3. Penelitian Roxanede la Sablonnière dan Donald, tahun 2009 dengan judul 

“Tantangan dalam menerapkan pendekatan yang berpusat pada siswa untuk 

belajar dalam konteks pendidikan di Kyrgyzstan”, tahun 2020, Vol 29 No. 6, 

Pp. S0738059309000029 yang diterbitkan pada International Journal of 

Education. Penelitian ini menyajikan bagaimana tantangan untuk 

memaksimalkan pembelajaran siswa telah menjadi hal terpenting di banyak 

masyarakat. Masalah ini menjadi sangat menonjol dalam konteks perubahan 

sosial dan politik yang drastis yang terjadi di negara-negara seperti 

Kyrgyzstan. Sejak runtuhnya Uni Soviet, para guru dan siswa dihadapkan 

pada cara berpikir baru, yang menantang pemahaman mereka tentang cara 

mempromosikan pembelajaran yang efisien. Dalam makalah ini, tantangan 
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penerapan dan pengembangan pendekatan baru dalam pembelajaran, 

pendekatan yang berpusat pada siswa, akan dibahas dalam kerangka Teori 

Normatif Perubahan Sosial. 

 

Keterkaitan antara penelitian yang dilakukan oleh Roxanede la Sablonnière 

dan Donald dengan penelitian yang dilakukan yaitu keduanya melihat 

beberapa tantangan yang dihadapi oleh satuan pendidikan kemudian mencari 

strategi yang harus dilakukan pengajar dan pihak sekolah dalam 

meningkatkan hasil belajar. Adapun masalah yang ditemui saat ini yaitu 

tentang pemahaman siswa dalam proses pembelajaran khususnya Daring di 

era pandemic Covid 19. Hanya saja penelitian yang dilakukan oleh Roxanede 

la Sablonnière dan Donald lebih melihat tantangan pengajar dan pemahaman 

siswa secara umum, sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti hanya 

melihat pemahaman siswa dalam pembelajaran Daring di era pandemic Covid 

19 yang mengalami penurunan rata-rata hasil belajar. 

 

4. Selanjutnya penelitian ini juga merujuk pada penelitian yang telah dilakukan 

oleh Winnie Nkoana, (2020) dengan judul “Memahami kebutuhan pendidikan 

pelaku muda: Sebuah studi prevalensi cedera otak traumatis dan 

ketidakmampuan belajar”, Vol. 78 No.1, Pp. S073805932030420X yang 

diterbitkan pada International Journal of Educational Development. 

Penelitian menunjukkan bahwa memberikan dan meningkatkan pendidikan 

dalam tahanan dapat membantu mengurangi kemungkinan residivisme dan 

tingkat kejahatan yang tinggi pada pelanggar muda. Di antara berbagai faktor 

yang dapat berdampak pada kemampuan remaja untuk terlibat secara efektif 
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dengan pendidikan di tahanan, tingkat prevalensi neurodisabilitas seperti 

ketidakmampuan belajar dan cedera otak traumatis (TBI) tetap tinggi. 

Pelanggar muda dengan neurodisabilitas mungkin hadir dengan berbagai 

defisit perkembangan, kognitif, intelektual, fungsi sosial, bahasa dan 

komunikasi, yang dapat berdampak pada hubungan pelajar-guru dan 

perolehan pembelajaran. Untuk tujuan makalah ini, kami berfokus  pada 

ketidakmampuan belajar dan TBI yang diberikan tingkat prevalensi tinggi 

untuk neurodisabilitas yang dilaporkan dalam literatur. Kami juga 

melaporkan fungsi intelektual umum yang dikaitkan dengan ketidakmampuan 

belajar tertentu. Terlepas dari kerentanan kontekstual, terdapat kelangkaan 

literatur tentang neurodisabilitas dan dampak terkaitnya pada pendidikan bagi 

pelaku kejahatan muda di Afrika Selatan. 

 

Sampel penelitian kami termasuk pelaku muda (n = 25) dan kontrol (n = 56), 

berusia 14-21 tahun. Pengukuran alkohol (AUDIT), penggunaan zat (MAP), 

ketidakmampuan belajar dan TBI (CHAT), fungsi intelektual umum (WASI-

II), dan depresi (BDI-II) dimasukkan untuk pelanggar dan kontrol. Hasil 

menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam TBI, penggunaan alkohol, 

penggunaan zat, dan kemungkinan ketidakmampuan belajar yang dilaporkan, 

dengan skor dan tingkat yang lebih tinggi untuk faktor-faktor ini, 

menunjukkan hasil yang lebih buruk, pada pelaku muda dibandingkan dengan 

kelompok kontrol. Kelompok pelaku muda juga memiliki skor IQ verbal 

(VIQ) yang lebih rendah secara signifikan dan karena itu lebih buruk 

daripada kelompok kontrol. Hasil untuk VIQ dipertahankan bahkan ketika 

perbedaan usia yang signifikan (pelaku muda rata-rata 5 tahun lebih tua) 
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dikendalikan. Hasil dari sifat ini berpotensi dapat digunakan untuk 

menginformasikan upaya rehabilitasi di pusat pemuda lokal kami untuk para 

pelaku dengan harapan penyaringan untuk berbagai perkembangan dan cacat 

saraf yang didapat sehingga strategi rehabilitasi dapat lebih ditargetkan untuk 

mereka dengan kebutuhan pendidikan khusus di populasi yang sudah rentan. 

Hasil tersebut juga dapat menginformasikan struktur sekolah di dalam pusat-

pusat tersebut dengan memberikan profil kebutuhan pelanggar dalam tahanan 

berdasarkan skrining neurodisabilities. 

 

Berdasarkan hasil penelitian di atas memiliki keterkaitan karena telah 

menjelaskan bahwa Pendidikan sangat diperlukan dalam mengembangkan 

Sumber Daya Manusia (SDM) guna mengurangi tindak kejahatan. Oleh sebab 

itu, satuan Pendidikan dalam mengupayakan hal tersebut harus dapat mencari 

strategi atau Langkah terbaik dalam meningkatkan pendidikan dengan 

mengutamakan pemahaman siswa dalam menerima materi pembelajaran. 

Hanya terdapat sedikit perbedaan, penelitian yang dilakukan oleh Winnie 

Nkoana dan Huw Williams dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Perbedaan tersebut terdapat pada ruang lingkup penelitiannya. Dimana ruang 

lingkup penelitian Winnie Nkoana dan Huw Williams dilaksanakan untuk 

generas muda yang berada di dalam tahanan. Sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan peneliti dilaksanakan di sekolah maupun di rumah dalam proses 

pembelajaran Daring.  

 

5. Penelitian selanjutnya merujuk pada penelitian Ly Thi Tran pada tahun 2020 

dengan judul “Mengajar dan Melibatkan Siswa Internasional” Vol. 10 No.3, 
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Pp. 2005 yang diterbitkan pada Journal.of International Students. Penelitian  

ini dilakukan dengan tujuan menunjukkan bahwa mobilitas siswa 

internasional semakin sering mengalami gejolak dalam politik, budaya, 

ekonomi, bencana alam, dan kesehatan masyarakat. Dekade baru telah 

menyaksikan gangguan yang belum pernah terjadi sebelumnya terhadap arus 

dan kesejahteraan siswa internasional sebagai konsekuensi dari wabah 

COVID 19. COVID 19 telah mengungkapkan betapa rapuhnya model 

pendidikan tinggi transaksional saat ini, di Australia dan di negara tujuan 

utama lainnya seperti Amerika Serikat, Inggris, Kanada, dan Selandia Baru. 

Krisis kesehatan yang melanda pendidikan internasional ini menghadirkan 

berbagai tantangan bagi universitas tuan rumah. 

 

Dalam dampak seperti itu, hubungan antara komunitas universitas dan 

mahasiswa internasional menjadi lebih penting dari sebelumnya. Hubungan  

ini sangat penting tidak hanya untuk operasi dan pemulihan universitas tetapi 

yang lebih penting, untuk pembelajaran dan kesejahteraan siswa 

internasional. Hal ini pada gilirannya akan berdampak jangka panjang pada 

perekrutan dan reputasi internasional berkelanjutan dari negara tuan rumah 

dan universitas sebagai tujuan studi. Oleh karena itu, inilah saat yang tepat 

untuk merefleksikan cara kami memandang dan mengkonseptualisasikan cara 

kami terlibat dan bekerja dengan siswa internasional. Artikel ini menyajikan 

kerangka baru untuk mengkonseptualisasikan pengajaran, pembelajaran, dan 

keterlibatan siswa internasional, yang menekankan empati orang-ke-orang 

dan koneksi orang ke orang. 
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Keterkaitan penelitian yang akan dilakukan peneliti dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ly Thi Tran yaitu sama-sama menulis tentang bagaimana 

keadaan Pendidikan yang terjadi di dunia salah satunya Indonesiadi era 

pandemic Covid 19. Keadaan tersebut terlihat dari proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh pengajar dan pembelajar tidak dapat dilaksanakan dengan 

semestinya karena memiliki banyak kendala. Oleh sebab itu, antara satuan 

pengajar baik guru maupun dosen harus dapat bekerjasama guna 

meningkatkan pemahaman siswa dan mahasiswanya. 

 

6. Selanjutnya penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti merujuk pada 

penelitian Kevin Wai-HoYung pada tahun 2020 dengan judul 

“Membandingkan keefektifan tutor sekolah yang menjejalkan dan guru 

sekolah: Analisis kritis terhadap persepsi siswa”, Vol. 72 No.3, Pp. 

S0738059319303542 yang diterbitkan pada International Journal of 

Educational Development. Penelitian ini membandingkan keefektifan 

pengajaran tutor sekolah cram dan guru sekolah bahasa Inggris berdasarkan 

persepsi siswa sekolah menengah atas di Hong Kong. Ini mengadopsi 

pendekatan metode campuran berurutan. Hasil dari survei online (N = 477) 

menunjukkan bahwa tutor dianggap lebih efektif daripada guru sekolah dalam 

semua aspek pengajaran efektif yang teridentifikasi. Namun demikian, data 

kualitatif dari wawancara kelompok terarah (n = 64) menunjukkan gambaran 

yang lebih kompleks. Dengan mempersoalkan persepsi siswa dengan 

mengacu pada konteks sosial, budaya dan pendidikan yang lebih luas, tiga 

tema dihasilkan: (1) orientasi belajar utilitarian siswa dalam sistem 

berorientasi ujian, (2) komodifikasi pendidikan dalam budaya konsumen, dan 
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(3) kebutuhan psikologis siswa yang mendesak dalam proses pembelajaran. 

Studi ini menyoroti hubungan kompleks antara les privat dan sekolah umum 

dan menawarkan implikasi untuk pembuatan kebijakan dan pengajaran di 

sektor swasta dan arus utama. 

 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Kevin Wai-HoYung berkaitan dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Kaitan tersebut yaitu terdapat 

pada persepsi siswa dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh pengajar 

di kelas. Karena peneliti akan meneliti mengenai pemahaman siswa dalam 

proses belajar Daring, kemudian hal tersebut berkaitan dengan keefektifan 

dan kekreativitasan guru di sekolah untuk dapat belajar dengan guru tentor 

agar dapat menciptakan suasana belajar di dalam kelas yang menarik. 

 

7. Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti juga merujuk pada penelitian 

yang telah dilakukan oleh Se Woong Lee dan Eunjung Alicelee pada tahun 

2020 dengan judul “Kualifikasi guru itu penting: Hubungan antara 

kualifikasi guru kumulatif dan pencapaian pendidikan siswa”, Vol. 77 No.3, 

Pp. S0738059320303771 yang diterbitkan pada International Journal of 

Educational  Development.  Penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  terlepas 

dari peran penting yang dimainkan guru dalam pendidikan siswa, ada sedikit 

kesepakatan tentang apakah indikator kualifikasi guru benar-benar sesuai 

dengan peningkatan keberhasilan akademik siswa. Untuk lebih memahami 

peran yang dimainkan oleh kualifikasi guru, studi ini meneliti hubungan  

antara kualifikasi guru dan pencapaian pendidikan siswa. Karena siswa 

dihadapkan pada guru yang berbeda dengan berbagai kualifikasi setiap tahun, 
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kami menggunakan perspektif kumulatif untuk memeriksa peran indeks 

kualifikasi guru. Hasilnya menunjukkan bahwa siswa yang telah diajar oleh 

beberapa guru berkualifikasi tinggi lebih cenderung memperoleh gelar 

pendidikan   yang   lebih   tinggi.   Mengingat   kualifikasi   guru   akan   terus 

memainkan peran integral, temuan dari studi ini memiliki implikasi yang 

signifikan bagi kebijakan pendidikan di seluruh negara. 

 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Se Woong Lee dan Eunjung Alicelee 

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti karena sama-sama 

meneliti tentang factor yang mempengaruhi keberhasilan belajar siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Se Woong Lee dan Eunjung Alicelee lebih 

melihat peran penting dari seorang guru berkualifikasi tinggi terhadap hasil 

belajar siswa. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti melihat 

bagaimana pemahaman siswa dalam proses pembelajaran Daring di era 

pandemic Covid 19 ini. 

 

8. Kemudian penelitian ini juga merujuk pada penelitian yang telah dilakukan 

oleh Tamarli Akhyar tahun 2019 dengan judul “Analisis Pemahaman Siswa 

Terhadap Materi Pendidikan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

Dengan Menggunakan Alat Peraga Dalam Proses Pembelajaran”, Vol. 20 

No.1, Pp. 813 yang diterbitkan pada Journal Of Scientific Information And 

Education. Penelitian ini menyatakan bahwa keberhasilan proses  

pembelajaran sangat ditentukan oleh  pendukung proses pembelajaran 

tersebut, Salah satu pendukung keberhasilan proses pembelajaran di sekolah 

dengan menggunakan alat peraga. Pembelajaran dengan penggunaan alat 
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peraga menjadi salah satu cara yang sering diterapkan guru dalam kegiatan 

pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru.  

Namun demikian masih ada siswa yang kurang memahami materi Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan, walaupun dalam pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan alat peraga. Hal inilah yang menjadi latar belakang peneliti 

melakukan penelitian. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan yang diajarkan dengan menggunakan alat peraga. Metode 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan istrumen yang digunakan tes, 

interview dan wawancara. Obyek penelitian ini adalah siswa kelas XI-3 SMA 

Negeri 8 Banda Aceh yang berjumlah 40 orang. Tekenik analisis data 

dilakukan secara deskriptif dengan persentase. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat pemahaman siswa terhadap materi Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan pada kategori memahami yaitu pada kategori sangat 

memahami sebanyak 35% (14) orang siswa dan pada kategori memahami 

sebanyak 65% (26) orang siswa kelas XI-3 SMA Negeri 8 Banda Aceh. 

Penelitian yang dilakukan oleh Tamarli Akhyar memiliki keterkaitan dengan 

penelitian yang akan dilakukan peneliti karena sama-sama meneliti 

bagaimana tingkat pemahaman siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, 

dalam penelitian tersebut juga dijelaskan bahwa pengajar dan media 

pembelajaran sangat berpengaruh dalam hasil belajar siswa. sedangkan 

penelitian yang akan dilaukan peneliti ini juga melihat bagaiman pemahaman 

siswa dalam proses pembelajaran Daring pada masa pandemic Covid 19. 
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9. Kemudian penelitian ini juga merujuk pada penelitian yang telah 

dilakukan oleh Ely Satiyasih Rosali tahun 2020 dengan Judul “Aktifitas 

Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi Covid 19” Jurusan Pendidikan 

Geografi Universitas Siliwangi Tasikmalaya”Vol 1. No.1 yang diterbitkan 

oleh Geography Science Explored Journal. Penelitian menunjukkan 

bahwa Dampak pandemik Covid 19 mempengaruhi kondisi psikologis 

dan perubahan perilaku manusia yang sifatnya lebih luas dalam jangka 

waktu yang lebih panjang.  

 

Hal ini juga berdampak pada sistem pendidikan di Indonesia. Pengajar 

dan peserta didik akan terbiasa melakukan interaksi pembelajaran jarak 

jauh. Universitas Siliwangi menerapkan kebijakan WFH (Work From 

Home) untuk dosen/karyawan, dan belajar dari rumah untuk mahasiswa. 

Penelitian ini bertujuan  untuk menganalisis aktifitas pembelajaran daring 

pada masa pandemi Covid 19 di Jurusan Pendidikan Geografi Universitas 

Siliwangi Tasikmalaya. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif dengan informan terdiri dari dosen dan 

mahasiswa di Jurusan Pendidikan Geografi. Bersdasarkan hasil penelitian 

dapat diketahui bahwa pembelajaran yang dilakukan pada masa pandemi 

Covid 19 di jurusan pendidikan menggunakan model daring dengan 

aplikasi berupa: Vclass, meet Unsil, zoom, whatsapp, telegram, google 

classroom, youtube, facebook,  dan messenger. Pelaksanaan pembelajaran 

daring berjalan dengan lancar, walaupun dirasakan kurang ideal. Hasil 

belajar mahasiswa bervariasi, mulai dari kurang memuaskan, cukup 

hingga baik. Kendala yang dihadapi mahasiswa dan dosen dalam 
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pembelajaran daring antara lain: ketersediaan kuota internet, jaringan 

yang tidak stabil, dan alat penunjang seperti gawai dan laptop. 

Pembelajaran daring dinilai efektif jika diterapkan pada masa pandemi 

Covid 19 namun diperlukan model yang lebih variatif agar tetap menarik 

jika digunakan dalam jangka panjang. 

 

10. Kemudian penelitian ini juga merujuk pada penelitian yang telah dilakukan 

oleh Andri Anugrahana pada tahun 2020 denga judul “Hambatan, Solusi dan 

Harapan: Pembelajaran Daring Selama Masa Pandemi Covid 19 Oleh Guru 

Sekolah Dasar” Vol.10 No. 3 yang diterbitkan pada Jurnal pendidikan dan 

Kebudayaan. Sebanyak 81% guru menjawab dengan beberapa alasan yang 

mendasari untuk melakukan pembelajaran daring. Alasan pertama dijawab 

oleh 20 responden bahwa karena musim pandemi COVID 19 menyebabkan 

guru perlu melakukan pembelajaran secara daring untuk memutus rantai 

penyebaran wabah tersebut. Selain itu supaya selama pandemi siswa tetap 

belajar, maka pembelajaran yang paling efisien untuk mengurangi 

kerumunan dan penularan virus adalah pembelajaran dengan mengikuti 

anjuran dari pemerintah yaitu pembelajaran model daring. 

 

Alasan kedua direspon oleh 23 guru dengan menjawab lebih pada tanggung 

jawab, kewajiban dan tugas sebagai seorang guru untuk melakukan 

pembelajaran meski itu secara online. Guru memiliki kewajiban untuk 

melakukan pembelajaran dengan apapun alasannya. Adapun model daring 

yang digunakan guru adalah menggunakan WhatsApps (WA), Google Form, 

Google Classroom, Google Drive, Youtube, WA group, Tuweb, bahkan ada 
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yang seminggu dua kali melakukan tatap muka dengan aplikasi Zoom 

Meeting. 

 

Model pembelajaran daring yang menjadi pilihan pertama, yaitu sebanyak 

100% guru menggunakan fasilitas WA atau sering dikenal dengan 

WhatsApps, dimana guru membuat WhatsApps group sehingga semua siswa 

dapat terlibat dalam grup. Tugas-tugas diberikan melalui WhatsApps. 

Bahkan jika memang siswa masih belum memahami maka guru juga akan 

menambahkan dengan mengirimkan video ataupun melakukan WhatsApps 

Video Call dengan siswa. Penggumpulan tugaspun lebih memudahkan siswa 

melalui pesan WhatsApps. Tugas dapat juga dikirim lewat WhatsApps dan 

biasanya siswa memfoto tugas tersebut dan mengirimkan pada guru. Bahkan 

video tutorial yang dibuat oleh guru banyak juga yang diunggah lewat 

WhatsApps. Selanjutnya siswa mengunduh materi dan mempelajari materi 

dari guru.  

 

Hasil wawancara lebih lanjut dijelaskan bahwa model pembelajaran yang 

dilakukan guru adalah dengan mengirimkan video dengan menggunakan 

WhatsApps group. Bentuk video pembelajaran yang umum dikirim lewat 

WhatsApps group kelas berisi sapaan kepada siswa dan dilanjutkan dengan 

menjelaskan materi pelajaran dan tugas yang akan dikerjakan pada hari itu. 

Selanjutnya tugas yang diberikan dapat dikirimkan dalam bentuk video, 

Lembar Kerja Siswa (LKS). Cara siswa mengerjakan tugas adalah dengan 

mengerjakan tugas secara manual dengan cara menulis di buku kemudian 

foto hasil tugas dikirim lewat chat WhatsApps. Dalam upaya memantapkan 
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penilaian maka guru juga menambahkan tugas dalam bentuk Google Form. 

Pemanfaatan WhatsApps digunakan guru sebagai sarana untuk 

mengumpulkan tugas. Alasan guru memilih menggunakan WA adalah lebih 

praktis, lebih mudah dipahami anak, lebih efektif kerena tidak membutuhkan 

banyak quota dalam proses pembelajaran. Alasan lain adalah lebih mudah 

dan semua orang tua wali murid dapat menggunakannya dan bukan hal yang 

asing. Saat ini WA lebih mudah dan dapat dijangkau banyak kalangan. 

Kelebihan dalam penggunaan WA adalah lebih mudah dalam 

mengoperasikannya dan lebih mudah dalam pengiriman soal dan materi. 

Jikapun ingin melakukan pertemuan secara virtual maka guru dapat langung 

menggunakan fitur WA Video Call. WA bersifat sederhana, efektif dan juga 

efisien dalam penggunaannya. 

 

Model pembelajaran yang menjadi pilihan kedua yaitu aplikasi pendukung 

dalam WhatsApps, sebanyak 15% atau 10 guru. Model aplikasi yang 

digunakan adalah Google Class, Google Drive ataupun Google Form. 

Penggunaan Google Form digunakan untuk tugas dan melakukan evaluasi. 

Tambahan yang lainnya adalah Youtube yaitu dengan mengunggah video 

agar dapat ditonton oleh siswa. Dalam penelitian ini terdapat 3 guru 

menggunakan fasilitas tersebut.Guru juga menggunakan aplikasi Zoom dan 

Google Classroom yang hanya dilakukan dalam satu pekan sekali dengan 

alasan karena banyak orang tua yang masih bekerja, siswa tidak semua 

memiliki gawai pribadi. Bentuk tugas yang diberikan untuk siswa bermacam-

macam, tidak hanya yang bersifat akademis saja, namun juga tugas yang 

bersifat non-akademis. Bentuk-bentuk tugas non- akademis seperti misalnya 
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tugas kemandirian diantaranya mencuci baju, menyapu, membuat sayur 

/lauk sederhana, membereskan tempat tidur dan mencuci piring. Pilihan 

aplikasi ke-tiga yang lain adalah Google Form sebanyak 12% atau 8 guru. 

Pemanfaatan Google Form yaitu untuk LKS siswa.  

Pilihan aplikasi ke-empat yang digunakan adalah Youtube (mengunggah 

video pembelajaran) yang digunakan sebanyak 7% atau 5 guru. Video 

singkat terkait materi yang diajarkan dengan durasi 10-20 menit. Video 

tersebut tersedia di YouTube untuk durasi yang lama. Aplikasi yang ke-lima 

adalah aplikasi Zoom Cloud Meeting yang dimanfaatkan 3% atau 2 guru 

untuk menjelaskan materi baru yang diangap sulit. Melalui aplikasi tersebut 

guru mengeksplorasi pengetahuan anak, memberi umpan balik secara 

langsung, dan memantau aktifitas siswa. Tujuan lainnya adalah supaya anak 

lebih antusias belajar karena termotivasi dengan teman-temannya yang 

hadir, juga dapat membantu mengurangi rasa jenuh belajar sendiri. 

 

Hambatan, solusi dan harapan dalam pembelajaran dengan menggunakan 

sistem daring menjadi topik yang menarik dalam masa pandemi Wabah Covid 

19 ini. Meski dalam kondisi yang serba terbatas karena pandemic COVID 19 

tetapi masih dapat melakukan pembelajaran dengan cara daring. Hanya hal 

yang menjadi hambatan adalah orang tua harus menambah waktu untuk 

mendampingi anak- anak. Sedangkan dari segi guru, guru menjadi melek 

teknologi dan dituntut untuk belajar banyak hal kususnya pembelajaran 

berbasis daring. Sistem pembelajaran daring ini dapat dijadikan sebagai 

model dalam melakukan pembelajaran selanjutnya. 
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11. Kemudian penelitian ini juga merujuk pada penelitian yang telah dilakukan 

oleh Nugroho, Y.S., Anifah, L., Sulistiyo, E., Cahyaningtias, S., & 

Firmansyah, R. pada tahun  2021 dengan judul “Analisis Kualitas 

Pembelajaran Dengan Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Internet Selama 

Pandemi COVID 19”, Vol.2 No.1 yang diterbitkan pada International 

Journal Of Recent Educational Research, PP. 2721852X. penelitian ini 

menyajikan Analisis kualitas pembelajaran sangat penting dalam proses 

belajar mengajar, untuk memastikan kualitas pembelajaran tetap terjaga 

dengan baik. Instrumen penjaminan mutu pembelajaran merupakan salah satu 

alat untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui evaluasi yang dihasilkan 

oleh studi peserta didik.  

 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji kualitas pembelajaran online di masa 

pandemi COVID 19. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Internet yang dilakukan selama periode 

Work From Home (WFH). Langkah analisis pembelajaran dilakukan melalui 

1) Perumusan kebutuhan analisis mutu pembelajaran, 2) Penyusunan 

instrumen analisis mutu, 3) Pembagian angket, 4) Pengolahan data, 5) 

Analisis data dan 6) Penyusunan hasil. Teknik analisis data menggunakan 

analisis deskriptif kualitatif. Data yang telah diolah selanjutnya akan 

dianalisis menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menemukan 

kesimpulan tentang kualitas pembelajaran di Jurusan Teknik Elektro (JTE) 

pada masa pandemi 2020.  
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Dari hasil analisis diperoleh informasi bahwa Kualitas Pembelajaran dengan 

Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Internet selama Pandemi COVID 19 di JTE 

dapat dikatakan baik dari sudut pandang mahasiswa, sedangkan dari sudut 

dosen dapat dikatakan baik. menyimpulkan bahwa pembelajaran online 

sangat baik. Pelaksanaan penelitian ini menjadi pertimbangan JTE untuk 

meningkatkan kualitas Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Internet. 

 

12. Kemudian penelitian ini juga merujuk pada penelitian yang telah dilakukan 

oleh Adison Adrianus Sihombing1 dan Maifalinda Fatra (2021). Dengan 

Judul “Belajar jarak jauh di era pandemi”, Vol. 06 No.1 yang diterbitkan pada 

Analisa Journal of Social Science and Religion. Penelitian ini menunjukkan 

pengalaman belajar online siswa madrasah tsanawiyah negeri saat Covid 19 

di Indonesia. Kebijakan pembelajaran daring yang menjadi jawaban dunia 

pendidikan di masa pandemi Covid 19 memunculkan beberapa permasalahan 

bagi siswa.  

 

Mereka kesulitan memahami materi pembelajaran karena penjelasan guru 

sangat terbatas, sehingga banyak tugas dan guru tidak dapat mengawasi 

siswa. Akibatnya siswa cepat bosan dengan kegiatan belajar di rumah, tidak 

bisa bertemu langsung dengan teman sekelasnya, dan kondisi ini semakin 

parah karena rumah mereka kurang mendukung kegiatan belajar mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengalaman siswa madrasah 

tsanawiyah negeri selama masa pandemi Covid 19 dari bulan maret hingga 

juli 2020. Metode yang digunakan adalah metode analisis deskriptif kualitatif. 

Data primer diperoleh dari hasil observasi dan angket terbuka yang 
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dikirimkan kepada 42 siswa madrasah tsanawiyah dari sidoarjo, malang, 

yogyakarta, jakarta, aceh, dan padang panjang. Data sekunder diambil dari 

berita online tentang pembelajaran jarak jauh.  

 

Ditemukan bahwa pembelajaran jarak jauh bagi siswa madrasah tsanawiyah 

merupakan pengalaman yang merepotkan karena sarana dan prasarana yang 

kurang memadai dalam kuota internet, ponsel pintar, laptop, serta lingkungan 

rumah yang tidak mendukung dan teknik pengajaran yang tidak tepat. 

Namun, beberapa siswa senang dengan pembelajaran jarak jauh ini karena 

dapat memberikan pengalaman baru, belajar dengan laptop atau ponsel 

menyenangkan, dapat meningkatkan literasi teknologi, fleksibel dalam hal 

waktu, dan tidak perlu. Bagi mereka untuk pergi ke sekolah. Disarankan agar 

pemerintah meningkatkan kualitas layanan internet, menambah kuota bantuan 

internet, dan mengadakan pelatihan bagi para guru tentang pembelajaran 

online.  

 

13. Selanjutnya penelitian ini juga merujuk pada penelitian yang telah dilakukan 

oleh A Abidah1, H N Hidaayatullaah, R M Simamora, D Fehabutar, L 

Mutakinati (2020) dengan Judul “Dampak Covid 19 terhadap Pendidikan 

Indonesia dan Kaitannya dengan Filosofi “Merdeka Belajar” Vol. 1 No.1 PP. 

38-49 ISSN: 2721-9267, yang diterbitkan pada Studies in Philosophy of 

Science and Education (SiPoSE). Penelitian ini menunjukkan bahwa Pandemi 

Covid 19 mulai merambah dunia pendidikan. Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kemdikbud) saat ini berdasarkan informasi resmi, siap dengan 

semua skenario, termasuk mendorong pembelajaran online bagi siswa. 
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Artikel ini adalah semacam kertas posisi artikel ini membersihkan satu sisi 

dari opini yang dapat diperdebatkan tentang sebuah isu hangat. Tujuan dari 

makalah posisi adalah untuk meyakinkan pembaca bahwa pendapat kami 

valid dan dapat dipertahankan. Berkenaan dengan posisi kita sebagai peneliti, 

maka sudut pandang tersebut terbagi menjadi empat bagian: Filosofi 

“Merdeka Belajar”, jarak fisik, jarak sosial, dan karantina mandiri, dan 

pembelajaran digital di Indonesia untuk menghadapi Covid 19. 

 

2.8 Kerangka Pikir 

Pendidikan merupakan suatu proses kehidupan dalam mengembangkan diri setiap 

individu agar dapat melangsungkan hidup. Oleh sebab itu menjadi seseorang yang 

terdidik itu sangat penting dalam kehidupan umat manusia. Namun, dalam 

Pendidikan guna menunjang bakat dan prestasi belajar siswa yang berperan 

penting dalam dunia pendidikan yaitu lingkungan keluarga (Pendidikan Informal) 

dan lingkungan sekolah (Pendidikan Formal), sedangkan lingkungan masyarakat 

(Pendidikan Nonformal) hanya sebagai penunjang. Dalam mengembangkan dan 

meningkat bakat serta prestasi siswa, antara guru, orang tua dan siswa harus dapat 

bekerjasama dalam membimbing siswa dalam proses pembelajaran khususnya 

pada masa pandemic covid 19. 

 

Selama masa pandemic covid 19 banyak sekali masalah yang menimpa  seluruh 

masyarakat khususnya pada bidang pendidikan. Hal tersebut terjadi  karena proses 

pembelajaran dilakukan secara Daring (belajar dari rumah menggunakan jaringan 

internet). Pembelajaran Daringyang dilakukan selama pandemic covid 19 

berpengaruh terhadap kualitas siswa berdampak pada rata-rata hasil belajar yang 
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mempengaruhi penurunan kualitas siswa. Sebelum pandemic covid 19 menimpa 

dunia, kualitas pada saat belajar masih normal, namun pada saat pandemic covid 

19 menimpa dunia kualitas pembelajaran mengalami penurunan. 

 

Persoalan Penurunan kualitas pembelajaran yang berdampak pada hasil belajar 

siswa tersebut hingga saat ini belum diketahui penyebab pastinya apa. 

Berdasarkan hasil pra penelitian peneliti, guru di sekolah tetap melaksanakan 

pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Selain itu, selama pandemic 

covid 19 ini setiap guru juga dituntut dapat mengajar dan menyampaikan materi 

dengan memanfaatkan beberapa aplikasi yang disediakan oleh pemerintah. Akan 

tetapi, dengan model pembelajaran Daringj ustru kualitas belajar siswa SMPN 33 

Kota Bandarlampung menurun. Oleh sebab itu, peneliti tertarik meneliti 

bagaimana kualitas pembelajaran Daring Guru Mata Pelajaran IPS SMPN 33 Kota 

Bandarlampung pada masa pandemic covid 19.  
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Gambar 2.1 Proses Pembelajaran Pandemi Covid 19. 

Keterangan: 

: garis proses 

: garis penghubung 

Proses Pembelajaran Daring 

Guru 

Perilaku Guru 

Siswa 

Aktivitas Siswa 

Iklim Materi Media 

Kualitas Pembelajaran 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ilmiah, metodologi sangat penting guna tercapainya tujuan 

penelitian. Penelitian menurut kerlinger ialah proses penemuan yang mempunyai 

karakteristik sistematis, terkontrol, empiris dan mendasarkan pada teori dan 

hipotesis atau jawaban sementara. Sedangkan metodologi penelitian dapat 

diartikan sebagai kegiatan yang secara sistematis, direncanakan oleh para peneliti 

untuk memecahkan permasalahan yang berguna bagi masyarakat maupun bagi 

peneliti itu sendiri, (dalam Cholid, 2003: 1). Penelitian ini, peneliti ingin meneliti 

bagaimana kualitas siswa dalam proses pembelajaran Daringdi masa pandemic 

covid 19. Oleh karena itu pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. 

 

Menurut Bogdan, penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati, 

(Moeleong, 2000: 3). Dalam penelitian ini, pengumpulan data dan penafsirannya 

tidak menggunakan rumus-rumus statistik. Sedangkan menurut Richie, penelitian 

kualitatif adalah upaya untuk menyajikan dunia sosial, dan perspektifnya di dalam 

dunia, dari segi konsep, perilaku, persepsi, dan persoalan tentang manusia yang 

diteliti, (Sukardi, 2003: 17). 
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Berdasarkan beberapa definisi diatas, peneliti dapat menarik kesimpulan 

penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain dengan cara deskriptif dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa. Penggunaan metode ini dilakukan karena peneliti ingin 

menelusuri informasi yang detail mengenai masalah-masalah yang dihadapi siswa 

dalam proses belajar mengajar IPS pada masa pandemic covid 19. Peneliti akan 

melakukan penelitian langsung di lapangan untuk mengamati kejadian-kejadian 

yang terjadi selama proses pembelajaran Daringmasa pandemic covid 19 untuk 

memperoleh data yang alamiah mengenai kualitas siswa dalam proses 

pembelajaran Daring pada mata pelajaran IPS di era pandemik covid 19. 

 

Penelitian ini lebih menekankan pada proses pembelajaran Daringuntuk melihat 

kualitas pembelajaran siswa pada pelajaran IPS. Data yang diperoleh akan 

dipaparkan dalam ulasan-ulasan kata yang memaparkan kejadian yang terjadi 

dalam penelitian dan analisis data secara induktif. Dalam penelitian ini peneliti 

sebagai instrument utama dalam memperoleh data. Oleh karana itu kehadiran 

peneliti di lapangan secara mutlak sangat diperlukan. Pada penelitian ini, peneliti 

terlibat langsung dalam proses penelitian, sebagai penyusun rencana pengajaran 

sekaligus pengajar, sedangkan guru bidang studi dan teman sejawat sebagai 

observer yang mengisi lembar observasi yang sudah dibuat oleh peneliti. 

Keberhasilan ini dapat dilihat dengan adanya peningkatan pemahaman dalam 

mengikuti pelajaran IPS yang diketahui dari hasil observasi serta dari tes yang 

diberikan oleh peneliti yang menjadikan siswa lebih bersikap positif. 
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3.2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di SMPN 33 Kota Bandarlampung yang teletak di 

Jalan Kamboja No. 26, Enggal, Kecamatan Enggal, Kota Bandarlampung, 

Provinsi Lampung. Lokasi ini dipilih karena SMPN 33 Kota Bandarlampung 

merupakan salah satu sekolah yang menerapkan proses pembelajaran Daring 

selama pandemic covid 19. Selain itu, lokasi ini dipilih karena telah ditemukan 

beberapa masalah mengenai rata-rata hasil belajar dan keaktifan siswa SMPN 33 

Kota Bandarlampung yang mengalami penurunan dari pembelajaran sebelum 

pandemic covid 19 hingga masa pandemic covid 19 menimpa negara Indonesia. 

Pencapaian rata-rata hasil belajar dan keaktifan siswa yang menurun tersebutlah 

yang dijadikan peneliti sebagai salah satu masalah dari indikator kualitas 

Pembelajaran Daring selama pandemic covid 19. 

 

Alasan lain dipilihnya lokasi penelitian ini karena lokasi ini adalah tempat dimana 

peneliti bekerja, sehingga dapat melihat langsung bagaimana keadaan dan hasil 

belajar siswa/i dalam proses pembelajaran. Selain itu peneliti memilih lokasi ini 

yaitu dengan harapan peneliti akan dapat lebih mudah melakukan penelitian 

karena secara verbal penulis dapat berkomunikasi dengan para informan yang 

sebagian merupakan kerabat dari penulis serta agar lebih mudah dalam 

melaksanakan penelitian dan mencari data apabila terjadi kekurangan serta 

kesalahan dalam penulisan karya ilmiah. 
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3.3. Subjek Penelitian 

Ada beberapa kriteria dalam menentukan informan, agar data dapat diperoleh 

dengan lebih valid adapun kriteria tersebut meliputi: 

1. Subjek telah lama dan intensif menyatu dengan lokasi penelitian, ditandai 

oleh kemampuan memberikan informasi diluar kepala tentang sesuatu yang 

ditanyakan. 

2. Subjek masih terikat secara penuh dan masih aktif pada lingkungan dan 

kegiatan yang menjadi sasaran penelitian. 

3. Subjek mempunyai cukup informasi yang dibutuhkan oleh peneliti, serta 

memiliki banyak waktu atau kesempatan untuk dimintai informasi (Spradley, 

1990: 57). 

 

Berdasarkan kriteria yang telah disebutkan di atas, penentuan informan dalam 

penelitian ini dilakukan secara purposive sample, dimana pemilihan informan 

dipilih secara sengaja berdasarkan kriteria tersebut.  Kriteria informan yang 

diambil adalah:  

1. Guru mata pelajaran sebanyak 3 orang yang terdiri dari guru IPS 

2. Siswa sebanyak 6 orang yang terdiri dari siswa kelas 8E, 8F dan 8G 

 

Selain guru mata pelajaran, peneliti juga mengambil informasi dan beberapa data 

dari informan tambahan yaitu Waka kurikulum SMPN 33 Bandarlampung  

Berdasarkan informan pendukung yang akan diwawancari berjumlah 3 orang 

Guru, 6 Orang Siswa dan Waka Kurikulum. Informan-informan ini akan 

memberikan informasi mengenai Kualitas pembelajaran Daring meliputi. 
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3.4. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah kualitas pembelajaran Daring di masa pandemi 

Covid 19 siswa SMPN 33 Kota Bandarlampung.   

 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Peranan alat pengumpulan data sangat penting karena alat ini digunakan sebagai 

pedoman atau pegangan selama pengumpulan data itu berlangsung. Ada berbagai 

macam alat pengumpulan data yang digunakan, sesuai dengan metode yang 

dipilih dalam proses pengumpulan data. Untuk memperoleh data yang lengkap, 

akurat dan dapat dipertanggungjawabkan kebenaran ilmiahnya, peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

 

3.5.1. Observasi 

 

Teknik observasi yang dilakukan ialah observasi langsung. Observasi langsung 

adalah pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek di tempat 

terjadi atau berlangsungnya peristiwa (Margono, 2010: 159). Observasi ini 

dilakukan di SMPN 33 Kota Bandarlampung. Tahap observasi ini peneliti telah 

melakukan pengamatan sebelum melaksanakan penelitian mengenai keadaan, 

keaktifan  dan hasil belajar siswa SMPN 33 Bandarlampung pada masa pandemi 

covid 19. Tahap observasi (pengamatan) ini peneliti melihat secara langsung 

bagaimana guru SMPN 33 Kota Bandarlampung saat mengajar online dan 

bagaimana respon dari siswa/i pada saat disampaikan materi pembelajaran dan 

diberi tugas saat diakhir pembelajaran. Kemudian peneliti juga melihat metode 

dan media pembelajaran apa yang dgunakan pada saat menyampaikan materi. 

Serta peneliti juga melihat bagaimana proses pendekatan antara guru dengan 
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siswa secara online Selain itu, peneliti menemui beberapa informan yang akan 

diwawancarai mengenai proses pembelajaran Daring di SMPN 33 Bandarlampung 

pada masa pandemi Covid 19. 

 

3.5.2. Wawancara 

Wawancara yaitu melakukan komunikasi langsung dengan informan mengenai 

pokok bahasan penelitian (Sugiono, 2016: 316). Wawancara ini dilakukan dengan 

menggunakan pedoman wawancara dengan tujuan mendapatkan keterangan 

secara mendalam dari permasalahan yang dikemukakan. Wawancara ini dilakukan 

melalui berbincang-bincang secara langsung dengan yang diwawancarai. 

Penelitian ini dilakukan dengan pendidik dan peserta didik yang dipilih 

berdasarkan kriteria sesuai dengan informasi yang dibutuhkan, yakni: 

1. Kepala sekolah yang bertugas memberikan izin penelitian, informasi dan data 

yang dibutuhkan dalam penulisan karya ilmiah tentang Kualitas siswa SMPN 

33 Kota Bandarlampung dalam proses pembelajaran Daringdi era pandemic 

Covid 19. 

2. Guru mata pelajaran  yang terdapat di SMPN 33 Kota Bandarlampung. 

Terdapat 12  mata pelajaran yang terdapat di SMPN 33 Bandarlampung, 

tetapi yang diminta untuk melakukan wawancara hanya guru mata pelajaran 

IPS berjumlah 3 orang. Guru tersebut merupakan beberapa guru pilihan 

peneliti yang berperan langsung dalam pembelajaran Daring, dengan tujuan 

untuk mengetahui perangkat dan media pembelajaran serta pengusaan guru 

terhadap proses pembelajaran Daring di masa covid 19. Selain itu informasi 

yang di dapat dari guru guna menggali informasi terkait respon siswa pada 

proses dan hasil pada saat pembelajaran berlangsung. 
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3. Peserta didik yang terdiri dari siswa VIIIE, VIIIF, dan VIIIG yang akan 

diambil sampel dalam melihat kualitas pembelajaran Daringmasa pandemic 

covid 19 pada mata pelajaran IPS. Siswa/i yang diminta untuk wawancara 

yaitu sebanyak 6 siswa yang terdiri dari 2 (dua) siswa kelas VIIE, 2 (dua) 

siswa kelas VIIF  dan 2(dua) siswa kelas VIIIF. 

 

Penggunaan metode wawancara ini peneliti memperoleh data mengenai beberapa 

penyebab yang mengakibatkan siswa/i SMPN 33 Kota Bandarlampung 

mengalami penurunan hasil belajar dan keaktifan selama proses pembelajaran 

Daring di masa pandemic Covid 19. Proses dalam mendapatkan data tersebut 

peneliti melakukan wawancara terhadap para informan yang telah ditentukan 

kriterianya. Peneliti melakukan wawancara dengan mendatangi informan dan 

berbincang-bincang dengan informan mengenai informasi yang dibutuhkan. 

 

Tabel 3.1 Informan Data Wawancara SMPN 33 Kota Bandarlampung 

No Pihak Sekolah Jumlah 

seluruh 

Jumlah yang 

diwawancara 

1.      Waka Kurikulum 

2. Guru mata pelajaran 

            1 

           52 

                 1 

                 3 

3. Perwakilan siswa            80                  6 

Total seluruh responden           133                     10 

Sumber: Data Primer Peneliti 2021 

 

3.5.3. Dokumentasi 

 

Dokumentasi merupakan teknik yang dilakukan melalui pencarian barang-barang 

tertulis atau data yang ada dengan tujuan untuk mengetahui keberadaan dan 

relevansi dengan pokok pembahasan dan dapat dimanfaatkan untuk menguji dan 

menafsirkan. Dokumen yang dibutuhkan oleh penulis antara lain mengenai data-

data profil SMPN 33 Kota Bandarlampung. Dokumentasi dalam penelitian ini 
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dilakukan dengan cara pengambilan data guru, jumlah siswa dan penilaian hasil 

belajar guru terhadap siswa SMPN 33 Bandarlampung. Maka peneliti telah 

mendapatkan dokumentasi berupa catatan, nilai hasil dari tugas siswa, wawancara 

dan sebagainya yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti. 

 

3.5.4. Kepustakaan 

 

Kepustakaan dapat diartikan sebagai studi penelitian yang dilaksanakan dengan 

cara mendapatkan sumber-sumber data yang diperoleh di perpustakaan yang 

melalui buku-buku literatur yang berkaitan dengan masalah yang diteliti (Nawawi, 

1991:133). Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data-data yang  

berhubungan dengan penulisan dalam penelitian ini, seperti: teori yang 

mendukung, konsep-konsep dalam penelitian, serta data-data pendukung yang 

diambil dari berbagai referensi. 

 

3.6. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Pengecekan keabsahan data temuan dilakukan dengan empat standar yaitu,  

1) Uji kredibilitas; 2) Uji transsferbilitas/keteralihan; 3) Uji dependebilitas; dan 

4) Uji konfirmabilitas Lincoln (dalam Bungin, 2012: 59-62).  

1. Uji Kredibilitas 

Lexi J. Moleong (2007) merumuskan beberapa cara untuk menentukan 

kredibilitas data, yaitu: 1) perpanjangan keikutsertaan, 2) ketekunan 

pengamatan, 3) triangulasi, 4) pengecekan sejawat, 5) kecukupan 

referensial, 6) kajian kasus negatif, dan 7) pengecekan anggota. Peneliti 

menggunakan tiga cara yang disesuaikan dengan tujuan penelitian, tiga 

cara tersebut adalah sebagai berikut:  
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a. Triangulasi (Moleong, 2007) yaitu merupakan teknik pemeriksaan 

keabsahan data dengan melakukan pengecekan atau perbandingan 

terhadap data yang diperoleh dengan sumber atau kriteria yang lain 

diluar data itu, untuk meningkatkan keabsahan data.  Penelitian ini 

menggunakan triangulasi yaitu, a) triangulasi sumber, yaitu dengan 

cara membandingkan apa yang dikatakan oleh subyek dengan yang 

dikatakan informan dengan maksud agar data yang diperoleh dapat 

dipercaya karena tidak hanya diperoleh dari satu sumber saja yaitu 

subyek penelitian; b) triangulasi metode, yaitu dengan cara 

membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 

dan membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

b. Bahan referensi yaitu referensi yang utama berupa buku-buku teori-

teori kualitas pembelajaran, serta jurnal maupun artikel ilmiah.  

Diharapkan data yang diperoleh memiliki dukungan dari teori-teori 

yang telah ada.  

c. Pengecekan anggota, hal ini dimaksudkan selain untuk mereview data 

juga untuk mengkonfirmasikan kembali informasi atau interpretasi 

peneliti dengan informan. Pengecekan anggota ini, semua informan 

diusahakan dilibatkan kembali, tetapi untuk informan hanya kepada 

mereka yang oleh peneliti dianggap representatif seperti pelaku dalam 

pelaksanaan pembelajaran. 
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2. Uji Keteralihan (transferability) 

Keteralihan (transferability), pada dasarnya merupakan validitas eksternal 

pada penelitian kualitatif.  Keteralihan bergantung pada kesamaan konsep 

antar konteks pengirim dan penerima.  Tujuan dari keteralihan ini agar 

orang lain dapat memahami hasil penelitian, maka peneliti dalam membuat 

laporannya harus memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan 

dapat dipercaya (Sugiyono, 2015: 276) 

3. Uji Kebergantungan (dependability) 

Dependability dalam penelitian kualitatif disebut reliabilitas. Suatu 

penelitian dikatakan dependability apabila orang lain dapat mengulangi 

atau mereplikasi proses penelitian tersebut.  Uji dependability dilakukan 

dengan cara melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. 

Caranya dilakukan oleh auditor yang independen atau pembimbing untuk 

mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian 

(Sugiyono, 2015: 277). 

4. Uji Konfirmabilitas 

Pengujian confirmability dalam penelitian kualitatif disebut dengan uji 

obyektifitas penelitian.  Penelitian dikatakan obyektif apabila hasil 

penelitian disepakati oleh banyak orang.  Uji kepastian dapat diperoleh 

dengan cara mencari persetujuan beberapa orang termasuk dosen 

pembimbing terhadap pandangan, pendapat tentang hal-hal yang 

berhubungan dengan fokus penelitian, dalam hal ini adalah data-data yang 

diperlukan (Sugiyono, 2015: 277). Keabsahan data yang dilakukan peneliti 

dengan menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber yaitu 
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membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 

yang diperoleh melalui wawancara dengan waktu dan alat yang berbeda, 

hingga informan yang ditemui memberikan informasi yang hampir sama 

dengan informan sebelumnya. Barulah data bisa dikatakan jenuh dan 

penelitian bisa berakhir. 

 

3.7. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

3.7.1. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual diperlukan dalam penelitian ini karena definisi itu akan 

mempertegas masalah yang akan diteliti. 

1. Lembaga atau institusi adalah wadah untuk mengemban tugas dan fungsi 

tertentu dalam mencapai tujuan tertentu. 

2. Proses pembelajaran Daring yang dilakukan oleh seluruh sekolah pada masa 

pandemic covid 19 dengan menggunakan beberapa aplikasi dalam 

menyampaikan materi ajar. Pembelajaran Daring ini adalah salah satu strategi 

atau metode pembelajaran yang dapat dilakukan selama adanya musibah 

pandemic covid 19. Pembelajaran Daring ini dilakukan guna memabantu guru 

dan siswa agar dapat selalu berinterkasi dan melakukan proses pembelajaran 

walaupun tidak secara langsung tatap muka. 

 

3.7.2. Definisi Operasional variabel 

Untuk memahami objek permasasalahan dalam penelitian ini secara jelas, maka 

diperlukan pendefinisian variabel secara operasional. Istilah proses pembelajaran 

Daring yakni sebuah proses pembelajaran yang dilakukan oleh seluruh satuan 

pendidikan dengan tidak secara langsung bertatap muka, namun membutuhkan 

jaringan internet agar tetap dapat melangsungkan pembelajaran secara online. 
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3.8. Teknik Analisis Data 

Analisis adalah mengelompokkan, membuat suatu uraian, memanipulasi serta 

menyingkatkan data sehingga mudah untuk dibaca. Tujuan analisis data adalah 

untuk menyederhanakan, sehingga mudah menafsirkannya. Untuk penelitian ini 

menggunakan teknik analisis nonstatistik, yaitu analisis ini tidak dilakukan 

perhitungan statistik, kegiatan analisis ini dilakukan dengan membaca data yang 

telah diolah, (Hermawan, 1995: 88) 

 

Peneliti menggunakan model interaktif dari Miles dan Huberman (dalam 

Sugiyono, 2016: 341) untuk menganalisis data hasil penelitian. Aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 

Berikut alur proses analisa data kualitatif menurut Milles dan Huberman: 

 

1. Reduksi Data 

Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan tranformasi data mentah atau data kasar 

yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Dengan kata lain proses 

reduksi data ini dilakukan oleh penulis secara terus menerus saat melakukan 

penelitian untuk menghasilkan data sebanyak mungkin. Antisipasi akan 

adanya reduksi data sudah tampak waktu penelitiannya memutuskan 

(seringkal tanpa disadari sepenuhnya) kerangka konseptual wilayah 

penelitian, permasalahan penelitian dan pendekatan pengumpulan data mana 

yang dipilihnya. Selama pengumpulan data berlangsung, terjadilan tahapan 

reduksi selanjutnya (membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, 

membuat gugus-gugus, membuat partisi, membuat memo). Reduksi 
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data/transformasi ini berlanjut terus sesudah penelian lapangan, sampai 

laporan akhir lengkap tersusun.  

 

Dengan demikian data yang di reduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas dan mempermudah penulis untuk mengumpulkan data selanjutnya, 

(Husni, 2000: 86). Jadi, peneliti perlu mereduksi data untuk memilih dan 

merangkum data-data yang masuk melalui wawancara dari beberapa 

narasumber maupun dengan metode lain seperti observasi dan dokumentasi. 

Peneliti perlu memilah antara data-data yang fokus mengenai kualitas siswa 

dalam proses pembelajaran Daringpada mata pelajaran IPS. 

 

2. Penyajian Data 

Penyajian data yaitu penyusunan informasi yang kompleks ke dalam suatu 

bentuk yang sistematis, sehingga menjadi lebih selektif dan sederhana dan 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan data dan 

pengambilan tindakan (Husni, 2000: 87). Penyajian data bisa di lakukan 

dalam bentuk uraian singkat. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan 

data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

 

3. Kesimpulan atau Verifikasi 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi pada dasarnya kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah jika di temukan 

bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya, (Sugiyono, 2016: 338). Pada tahapan ini peneliti melakukan 

verifikasi berupa tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan sehingga data 

yang ada dapat teruji kebenarannya. 
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PENGUMPULAN DATA 

PENYAJIAN DATA 

REDUKSI DATA 

KESIMPULAN – 

KESIMPULAN DAN 

VERIFIKASI 

 

Gambar 3.1 Teknik Analisis Data Menurut Miles Dan Huberman dalam 

Sugiyono (2016: 341) 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa: 

Kualitas Pembelajaran Guru Mata Pelajaran IPS dalam pembelajaran daring 

belum memenuhi indikator kualitas pembelajaran, dengan media Whatsapp Guru 

melaksanakan aktivitas dalam proses pembelajaran dengan menggunakan fitur 

pesan teks yang monoton dan membosankan yang mempengaruhi nilai siswa 

diakhir pelajaran. Guru IPS SMPN 33 Bandarlampung membuat RPP sebagai 

bentuk perencanaan dalam pembelajaran Daring secara online namun pada saat 

pelaksanaan pembelajarn Guru tidak menggunakan RPP sebagai acuan 

pelaksanaan pembelajarn serta Aktivitas siswa dalam pembelajaran Daring 

cenderung pasif, hal ini berdampak pada hasil belajar siswa yang rendah hingga 

75% dibawah KKM dan Pengelolaan iklim kelas yang dilakukan oleh guru IPS di 

SMPN 33 Bandarlampung selama pembelajaran Daring secara online dilakukan 

dengan strategi student center learning melalui pemberian materi dan tugas 

kepada siswa melalui whastapp, penggunaan bahan ajar yang kurang bervariatif, 

yaitu hanya jepretan dari buku teks pelajaran dan rangkuman word serta Materi 

pembelajaran IPS yang diberikan kepada siswa hanya terpaku pada buku teks 

pelajaran, sedangkan harus ada inovasi pembelajaran yang mampu menghimpun 
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semua kebutuhan bidang studi IPS hingga tujuan pembelajaran IPS dapat tercapai 

dengan maksimal. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan, maka saran-saran yang dapat diberikan 

sebagai berikut. 

1. Guru diharapkan menyusun dan melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

2. Guru dapat melakukan persiapan kegiatan belajar sebelum menggunakan 

aplikasi whatsapp dalam bentuk Komunikasi serta aktivitas pembelajaran 

yang dikemas secara optimal agar ada feedback misalnya tugas  

mengemukakan, membuat ringkasan materi yang setiap siswa harus 

berbeda penyajianya atau mengamati lingkungan sekitar agar siswa dapat 

mengobservasi kegiatan dimasa pandemi covid 19. 

3. Guru mampu menciptakan susana belajar yang menyenangkan dan 

membuat siswa aktif sehingga pembelajaran yang dilakukan bermakna 

bagi siswa dan salah satu upaya peningkatan iklim belajar. 

4. Guru dapat berinovasi dalam menyajikan materi atau bahan ajar seperti 

membuat LKPD, dan Modul untuk kepentingan siswa dalam belajar. 

5. Sekolah dapat mengadakan seminar atau workshop bagi orang tua dan 

guru dengan tema kerjasama antara guru dan orang tua dalam 

pembelajaran daring. 

6. Siswa agar dapat mengembangkan diri dengan lebih aktif bertanya dalam 

proses pembelajaran sehingga pembelajaran dapat  berjalan dengan 

maksimal dan salah satu upaya peningkatan aktivitas belajar siswa. 
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5.3 Implikasi Penelitian  

Menurut hasil kesimpulan, implikasi dari hasil.penelitian yaitu:  

Kualitas Belajar IPS di SMPN 33 Bandarlampung masih belum maksimal dalam 

pembelajaran daring, dikarenakan guru tidak dapat memaksimalkan aktivitas 

pembelajaran dalam menggunakan media Whatsapp terlihat ketika Peneliti 

melakukan penelitian dari bahan ajar yang digunakan hanya memfoto dari buku 

teks pelajaran membuat rangkuman word tanpa dikembangkan oleh guru untuk 

dapat memaksimalkan proses aktivitas belajar. Hal yang dilakukan tersebut 

berimplikasi dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS 75% dibawah 

KKM.  Sehingga diperlukan adanya penyempurnaan dalam persiapan kegiatan 

belajar mengajar di masa pandemi.  

 

Kegiatan hasil temuan mengimplikasikan terhadap temuan kegiatan dilapangan 

kedepanya, diantaranya dapat memberikan informasi bagi pihak sekolah dan guru 

sebagai bahan pertimbangan untuk memperbaiki dan meningkatkan pengetahuan 

serta kemampuannya dalam menyusun dan menggunakan serta mengembangkan 

RPP. Kemudian hasil penelitian ini juga dapat digunakan oleh guru untuk 

berinovasi dalam memberikan materi dan menggunakan media pembelajaran 

yang menarik serta penyajian proses pembelajaran yang guru rencanakan bagi 

siswa/siswi selama pembelajaran daring. Selain itu dengan penelitian ini guru 

dapat menentukan langkah atau strategi terbaik dari pihak sekolah dan guru mata 

pelajaran IPS dalam mengatasi masalah kualitas pembelajaran  yang tidak 
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berjalan sebagaimana idealnya tentunya selain dengan bantuan guru pengawasan  

siswa oleh orang tua di rumah. 

 

Guru mata pelajaran IPS, siswa dan orang tua dalam hal ini memiliki peran yang 

penting dalam pembelajaran daring kaitanya dengan kualitas pembelajaran yang 

berdampak pada hasil belajar siswa yang dengan pengelolaan pembelajaran, 

aktivitas siswa dan iklim belajar. Hal tersebut dapat terjadi karena guru sebagai 

fasilitator selama pembelajaran dalam menyampaikan materi guru dapat 

menggunakan media yang menarik dan dapat di pahami oleh siswa dengan 

mengoptimalkan pembelajaran asyhnchronous - synchronous dan kolaborasi 

pembelajaran antara guru, siswa, dan orang tua.  

 

Apabila siswa menyukai media pembelajaran yang digunakan guru, dan dengan 

pengawasan orang tua di rumah maka materi yang di sampikan akan mudah di 

pahami. Pemahaman yang diperoleh siswa selama daring tersebut yang akan 

memberikan hasil terbaik siswa di akhir proses pembelajaran. Sehingga kualitas 

pembelajaran dapat berjalan seperti pada idealnya. 
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